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MOTTO 

 ان مع العسر يسر ا

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q. Al-Insyirah 94 : Ayat 6) 

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya 

kesungguhannya itu adalah untuk dirinya sendiri” 

(Q.S Al-Ankabut : 6) 

“Ya Allah, tidak ada kemudahan yang Engkau buat 

mudah. Dan Engkau menjadikan kesedihan (kesulitan), 

jika Engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah” 

(H.R Ibnu Hibban dalam Shahihnya 3 : 255) 

 

“Karena bagian terberat dari melakukan sesuatu adalah 

memikirkannya secara berlebihan” 

(Outsider) 
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ABSTRAK 

OLEH 

ADRIAN  

 

Banyak macam cara peminangan yang dilaksanakan dalam masyarakat, karena pada 

dasarnya tata cara pelaksanaan di dalam hukum Islam diserahkan pada masing-masing tradisi 

yang ada di masyarakat itu sendiri. Islam hanya memiliki aturan-aturan pokok tentang 

pelaksanaan peminangan yang sesuai dengan syariat agama Islam. Salah satu pelaksanaan 

peminangan yang terjadi dalam masyarakat Islam saat ini adalah tradisi meminang (khitbah) 

pada masyarakat Desa Pal 7 dengan menggunakan cincin berbahan dasar emas. Dimana 

prosesi pertukaran cincin tersebut dipasangkan di jari manis sebelah kiri kedua calon 

mempelai yang ditandakan sebagai ikatan kedua belah pihak dan sebagai simbol bahwa 

seseorang telah dipinang. Pada masyarakat Desa Pal 7 bahwa tukar cincin itu adalah suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan pada saat lamaran dan apabila terjadi pembatalan atau 

mengembalikan pinangan oleh pihak perempuan maka wajib mengembalikan dua kali lipat 

dari apa yang telah diberikan sebelumnya oleh peminang. Permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu: Pertama pelaksanaan tradisi meminang dan jika terjadi pembatalan oleh pihak 

perempuan pada Masyarakat Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang 

Lebong. Kedua Tinjauan hukum Islam terhadap tradisi meminang  pada Masyarakat Desa Pal 

7 Kecamatan Bermani Ulu Raya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat 

mengetahui prosesi tradisi meminang (khitbah) pada Masyarakat Desa Pal 7, serta dapat 

mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi meminang yang ada pada Masyarakat 

Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong.  

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati dilapangan kemudian bahan-bahan yang didapat dari penelitian 

tersebut disusun secara sistematis, dikaji kemudian ditarik suatu kesimpulan dalam 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa prosesi peminangan dengan 

melaksanakan tukar cincin tersebut adalah sebagai syarat wajib sebelum melaksanakan 

pernikahan, cincin yang digunakan adalah berbahan dasar emas yang dipasangkan di jari 

manis sebelah kiri mereka beranggapan cincin tersebut sebagai pengikat dan dapat 

melanggengkan hubungan mereka serta sebagai tanda bahwa seseorang telah dipinang. 

Karena adanya pemakaian emas maka diharamkan bagi laki-laki, dan apabila terjadi 

pembatalan atau pengembalian pinangan oleh pihak perempuan maka wajib mengembalikan 

dua kali lipat. Dalam Islam tidak adanya dalil yang menjelaskan hal tersebut, namun dalam 

syariat ajaran agama Islam dan para ulama menganjurkan hanya wajib mengembalikan dari 

apa yang telah diberikan sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan antar sesamanya 

dalam menjalankan roda kehidupan. Sebagai makhluk dengan kesatuan jiwa dan raga, 

maka aktifitas individu adalah untuk memenuhi kebutuhan baik kebutuhan jiwa, 

rohani atau psikologis, serta kebutuhan jasmani atau biologis. Manusia  tentunya 

memiliki peran tersendiri baik itu terhadap tuhan, diri sendiri, ataupun terhadap 

sesama.  

Dalam menjalani kehidupan tentunya setiap orang berkeinginan untuk 

membangun rumah tangga yang bahagia, kekal penuh dengan rasa cinta dan kasih 

sayang. Seorang laki-laki tidak pantas terus-menerus membujang, sementara ia telah 

memiliki kemampuan secara ekonomi maupun secara biologis, kemantapan lahiriah 

dan batiniah.
1
  

Demikian pula, seorang wanita hendaknya tidak menunda-nunda perkawinan 

karena usia semakin tua bukan semakin baik untuk melahirkan keturunan. Itulah 

sebabnya, Rasulullah Saw melarang laki-laki atau perempuan membujang terus-

menerus, apalagi jika melakukan vasektomi atau tubektomi, hal itu menandakan 

tingkat putus asa yang fatal.  

Maka dari itu syariat islam memberikan tuntunan kepada umat nya untuk 

melakukan perkawinan agar terhindar dari perbuatan maksiat. Tuntunan ini tercantum 

                                                             
1
 Marice Yuniria, Tradisi Meminang Pada Adat Padang Pariaman Ditinjau Dari Hukum Islam, Skripsi 

Program Studi Peradilan Agama  Stain Curup. 2014. h.1 
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dalam al-Qur’an maupun Hadist.Dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 1 Allah SWT 

berfirman : 

ا اي  ُّ  اُّرجِاُّيَا هُما ُّمِن ْ اُّواباثَّ ها اُّزاوُّْجا ها لاقاُّمِن ْ لاقاكُمُّْمِنُّْن افْسٍُّوااُّحِداةٍُّواخا اُّالنَّاُّسُُّات َّقُوْاُّرابَّكُمُُّالَّذِيُّخا اُّ ًاُّها اَ اًاُّوانِ ْ ِِْ اُّا ُّاَ
ُّناُّعالاْْكُمُّْ نَُّّاللََّّاُّكا ُّربُّحاُّماُّإِ ُّاليُّاْ  اَاُّ ًاُّلُوُّْناُّبِهُِّوا بااُّوا ُّت َّقُوْاُّاللََّّاُّالَّذِيُّْتا راُّقِْ ْ  

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; 

dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 

Sesungguhnya Allah  selalu menjaga dan mengawasi kamu.
2
  

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaluan dan 

membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

bukan mahram.
3
 Hikmah disyariatkannya kawin adalah metode yang alami dalam 

penyaluran keinginan biologis manusia. Disamping itu, perkawinan adalah metode 

atau cara yang paling baik untuk memelihara dan mengembangbiakkan keturunan 

umat manusia, untuk memelihara nasab, yang sangat penting artinya bagi kemegahan 

dan perjuangan islam.
4
 Jadi, perkawinan dimaksud untuk menjaga kehormatan 

manusia.  

Islam memandang bahwa perkawinan adalah sebagai wadah yang baik untuk 

mengikat hubungan kasih sayang manusia. Dengan adanya perkawinan maka ada juga 

peminangan. Meminang (khitbah) merupakan pendahuluan dari pernikahan. Allah 

SWT mensyariatkan meminang sebelum di laksanakan ikatan pernikahan agar tiap-

tiap pasangan yang akan menikah mengenal pasangannya, sehingga mendapatkan 

kemantapan hati untuk melaksanakan pernikahan.
5
 

                                                             
2
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Terjemahan, (Jakarta: Kamila Jaya Ilmu, 

2016)h.77 
3
Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2001). h.9 

4
Abdul Hamid, Fiqih Kontemporer , (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2011) h.195 

5
Muhammad  Sayid  Sabiq . Fiqh Sunnah Jilid 3,  (Jakarta :Pena Pundi Aksara 2011) h.221 
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 Adapun yang dimaksud dengan meminang (khitbah) adalah pernyataan 

seorang pria yang meminta kesediaan seorang wanita untuk menjadi istrinya melalui 

orang yang dipercaya. 
6
 Atau dapat pula diartikan, seorang laki-laki menampakkan 

kecintaannya untuk menikahi seorang wanita yang halal dinikahi secara syar’i. 

Adapun pelaksanaan beragam, adakalanya peminangan itu sendiri yang meminta 

langsung kepada yang bersangkutan, atau melalui keluarga, dan atau melalui utusan 

seorang yang dapat di percaya untuk meminta orang yang dikehendaki.
7
 

Dalam proses meminang (khitbah) seorang laki-laki dilarang meminang 

seorang perempuan, kecuali perempuan itu memenuhi syarat: 

1. Perempuan itu tidak dalam posisi yang menghalanginya untuk dinikahi 

secara syar’i. 

2. Perempuan itu tidak sedang dalam proses dipinang oleh laki-laki lain.  

Jika pada diri perempuan yang hendak dipinang itu ada sesuatu yang 

menghalanginya untuk dinikahi secara syar’i seperti mahramnya, baik mahram abadi 

maupun sementara, atau perempuan itu terlebih dahulu dipinang oleh laki-laki lain, 

maka laki-laki kedua yang hendak meminang tadi tidak diperbolehkan untuk 

meminang perempuan itu.
8
 

Di dalam Islam sendiri diajarkan tentang kriteria untuk memilih jodoh. Baik 

itu untuk laki-laki maupun perempuan. Tetapi kebanyakan hadist menjelaskan tentang 

kriteria-kriteria perempuan yang  “baik” untuk di nikahi. Hadist yang terkait dengan 

hal ini adalah hadist yang diriwatkan oleh beberapa perawi hadist yang masyhurdi 

adalah Imam Bukhori : 

                                                             
6
Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Agama Islam Edisi Senior, (Bogor, Penebar Salam, 2003), h.238 

7
Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwa , Fiqh Munakahat, Jakarta : Amza, 

2015. h.8  
8
 Sayyid Sabiq, Op.Cit., h.222 
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اْيُّعانُّْ ُّث انااُّيَا ُّدٌُّحاد ّٰ اَد ّٰ ُّث انااُّمُ د ّٰ ُّحا ْْدُِّاللَّ ُِّّٰقاالا ُّثانُِّعُب ا د ّٰ ْْهُِّعانُُّّْحا عِْْدٍُّعانُّْا اُّبِ عانُّْالسا ها ُّعان ْ ُّاللَّ ّٰ ُّةُّْراظِيا اً ُّيْ  اً بِْسُّا ابُِّْهُ ن ّٰ
ُّجَاااُّلِِااُّواُّ بِهااُّوا اَ اُّلِِااُّوالِِا ُّا اةُُّلُِّا ارُّْباعٍُّلِما ًْ حُُّالْما ُّعالاْهُِّواسالَّماُّقااُّا ُّتُ نْكا ُّصالَُّّاللَّ ّٰ ُّيْنُِّششيِ  ُّالدِ  اُّفااُّظْفاًُّبِذاُّاتا لِدُِّينِْها

ُّاكاُّ ًُِّباتُّْيادا  تا

Artinya: “ Di cerikan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh berkata bercerita 

kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi Hurairah ra bahwasanya Nabi saw bersabda 

wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua kedudukan 

statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena agamanya. Maka carilah 

wanita yang beragama (islam) engkau akan beruntung.
9
 

 belum ada akad nikah. Meminang tidak mempunyai hak dan pengaruh seperti 

akad nikah. Dalam akad nikah, memiliki ungkapan khusus (ijab qabul) dan 

persyaratan seperangkat persyaratan tertentu. Dengan demikian, segala sesuatu yang 

tidak demikian bukan akad nikah secara syar’i.
10

 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari lingkungan sosial 

Budayanya, ada pepatah yang mengungkapkan “dimana bumi dipijak disitu langit 

dijunjung” manusia mengikuti aturan yang ada disekitar lingkungannya, atau bisa 

disebut adat. 

Adat merupakan aturan (perbuatan) yang lazim diturut atau dilakukan sejak 

dahulu kala, disebut juga sebagai kebiasaan atau cara (kelakuan) sudah menjadi 

kebiasaan. Adat bagi masyarakat desa Pal 7 adalah peraturan hidup sehari-hari, kalau 

hidup tanpa aturan bagi masyarakat desa Pal 7 namanya tak beradat. Aturan-aturan 

yang ada dalam adat itu adalah yang mengatur hal-hal  yang sangat mendasar. 

Misalnya, landasan berfikir, nilai-nilai dalam kehidupan, norma-norma dalam 

pergaulan, filsafah hidup, dan hukum-hukum yang harus dipatuhi. 

Salah satu adat yang harus dipatuhi ialah dalam hal peminangan (khitbah). 

Peminangan dalam adat desa Pal 7 adalah seorang laki-laki yang meminang kaum 

                                                             
9 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan, h.835. 
10

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwa , Op. Cit., h.8 
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wanita diwajibkan memberikan sebuah tanda pengikat yaitu berupa cincin emas dan 

perjanjian peminangan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 

Setelah penulis melakukan wawancara terhadap tokoh masyarakat  adat desa 

Pal 7 bapak Raflen Sunadi mengatakan, bahwa pada adat desa Pal 7 wajib adanya 

sebuah tanda peminangan yaitu berupa cincin emas. Proses ini dilakukan dengan cara 

seorang laki-laki memasukkan cincin ke jari manis si perempuan begitu pula seorang 

perempuan memasukan cincin ke jari manis si laki-laki tersebut.  

Dengan adanya pemberian cincin maka kedua pasangan tersebut berkeyakinan 

bahwa bisa memelihara hubungan suami istri, sehingga masing-masing berusaha 

mempertahankan cincin nya agar jangan sampai hilang, sekalipun cincin tersebut 

masuk ke sumur maka harus diambil meskipun bisa merenggut nyawa. Jika cincin ini 

sampai hilang diyakini bisa mengancam keutuhan hubungan keduanya, maka 

keadaannya semakin parah bahkan,  dosanya lebih besar. 

Dengan menambahkan keyakinan seperti itu, berarti seseorang telah 

mengambil sebuah sebab yang pada asalnya bukanlah sebab. Tidak terdapat satupun 

dalil yang menunjukan bahwa pemberian cincin bisa menjadi sebab keutuhan rumah 

tangga dan perjanjian peminangan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 

apabila terjadi pembatalan peminangan.
11

 

Namun tradisi ini masih terjadi di masyarakat, khususnya desa Pal 7 yang 

mayoritas masih memegang teguh tradisi nenek moyangnya. Karena adat ini sudah 

ada sejak kurang lebih 50 tahun yang lalu, dan masih dilakukan sampai saat ini. Dan 

tentunya meminang (khitbah) yang dilakukan masyarakat desa Pal 7 bertolak 

belakang dengan peminangan yang telah ditentukan dalam ajaran Islam. 

                                                             
11

 Bapak Raflen, Wawancara Responden Jumat, Tanggal 1 Februari 2018, Di Pal 7 
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Akan tetapi dalam perjanjian akad nikah, meminang (khitbah) tidak harus 

dipenuhi. Karena penetapan janji ini keberlangsungan akad nikah bagi orang yang 

tidak ada kerelaan, dan seorang hakim tidak berhak memutuskan pada pemaksaan 

akad yang seperti ini.  

Dengan adanya hal tersebut yang masih dilaksanakan dalam masyarakat 

zaman sekarang yaitu pada adat didesa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian masalah peminangan ini, 

dengan judul “Tradisi Meminang (khitbah) pada Masyarakat Desa Pal 7 Kecamatan 

Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong Ditinjau dari Hukum Islam” 

B. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan dan meluasnya 

kajian penelitian ini. Maka penelitian ini dapat dibatasi  yaitu: bagaimana tradisi 

meminang (khitbah) dalam adat Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten 

Rejang Lebong dan pandangan hukum Islam terhadap meminang (khitbah) tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat ditetapkan 

masalah pokok dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana Tradisi meminang (khitbah) adat di Desa Pal 7 Kecamatan Bermani 

Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong ? 

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan Tradisi meminang 

(khitbah) di Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang 

Lebong? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan ini yaitu untuk : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi meminang (khitbah) adat di 

Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Untuk Mengetahui bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terkait Tradisi Lamaran  

di Desa Pal 7  Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong 

E. Manfaat Penelitian 

Sebagai bentuk karya ilmiah yang akan berpengaruh bagi khalayak umum, pada 

kesempatan ini peneliti memberikan manfaat penelitian, diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan tentang 

perbandingan lamaran menurut adat desa Pal 7 dan menurut hukum Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

sejenis pada masa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti adalah untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti terhadap Hukum Islam mengenai perbandingan 

lamaran desa Pal 7 dan hukum Islam yang dapat dipahami dan diamalkan oleh 

peneliti kepada khalayak umum. 

b. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan bahan perbandingan atau bahan acuan untuk menambah 

wawasan tentang Hukum Islam Mengenai lamaran menurut adat desa Pal 7. 
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F. Penjelasan Judul 

1. Hukum Islam 

Pengertian “Hukum Islam” yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam. 

Kata tentang tingkah laku manusia mukallaf mengandung arti bahwa hukum 

Islam itu hanya mengatur tindak lahir dari manusia yang dikenai hukum. Peraturan 

tersebut berlaku dan mempunyai kekuatan terhadap orang-orang yang meyakini 

kebenaran wahyu dan sunnah Rasul itu yang dimaksud dalam hal ini adalah umat 

Islam.
12

 Jadi dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa hukum Islam adalah 

seperangkat peraturan yang berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul. 

2. Tradisi  

Adat adalah aturan (perbauatan dan sebagainya) yang lazim diturut atau 

dilakukan sejak dahulu kala. Ada juga dapat dikatakan sebagai wujud gagasan 

kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum dan aturan-aturan yang 

satu dengan yang lainnya berkaitan menjadi suatu sistem.
13

 

3. Meminang (khitbah)  

Meminang atau khitbah adalah menyatakan permintaan untuk menikah 

seorang pria yang meminta kesediaan seorang wanita untuk menjadi istrinya melalui 

orang yang dipercaya. Peminangan dalam adat selatan adalah seorang laki-laki yang 

meminang (khitbah) kaum wanita, diwajibkan memberikan sebuah tanda pengikat 

yaitu berupa cincin emas dan perjanjian peminangan yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak. 

                                                             
12

 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih 1, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 1-4 
13

 Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Phoenix, 2007), h. 8 
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G. Tinjauan Pustaka 

Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian lain, maka 

diperlukan adanya telaah kepustakaan. Sejauh pengetahuan dan pengamatan peneliti, 

maka diperlukan penelitian yang berkaitan dengan tradisi meminang (khitbah) pada 

masyarakat Pal 7 ditinju dari Hukum Islam 

1. Syaikh Sholeh Al Munajjid hafiz hohullah. Dalam bukunya cincin kawin 

bukanlah tradisi kaum muslimin, jika diyakini cincin kawin tersebut punya 

sebab yang dapat mengikat ikatan cinta antara suami istri, dan jika cincin 

tersebut dilepas dapat mengganggu hubungan keduanya, maka hal ini 

dinyatakan syirik dan masuk dalam keyakinan jahiliyah dan bahwa emas itu 

haram bagi pria, maka cincin kawin tidaklah diperbolehkan sama sekali.
14

 

2. Abdul Aziz tahun 2018, dengan judul:  “Tinjauan Hukum Islam Tentang 

Tradisi Meminang (Studi Kasus didesa Simpang Asam, Provinsi 

Lampung)”. Dalam skripsi ini membahas tentang tradisi tukar cincin dengan 

menggunakan cincin emas saat peminangan. Mereka menganggap bahwa 

antara calon mempelai lelaki dan perempuan memiliki hak tertentu  dan 

berkewajiban untuk saling menjaga cincin yang telah diberikan agar  

hubungan mereka dapat langgeng. 

3. Laelatul Magfiroh, NIM 104211019 Mahasiswi UIN Semarang, Program 

Studi Ahwal Al-Syakhiyya (2016), dengan judul: “Studi Analisis Hadis 

Tentang Larangan Laki-laki Memakai Cincin Emas”. Dalam skripsinya 

peneliti menjelaskan tentang hadis-hadis yang menjelaskan larangan laki-laki 

yang memakai cincin emas. Dalam skripsinya penelitian yang dilakukan 

penulis tersebut hanya membahas mengenai analisis hadis mengenai larangan 

                                                             
14  Bulughul-Mahram Ibnu Hajar Al-Asqalani, (Bandung, CV Diponegoro, 2011) Hal.84 
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laki-laki yang memakai cincin emas, hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Skripsi ini lebih mengutamakan pembahasan 

mengenai tradisi meminang ditinjau dari hukum Islam pada masyarakat desa 

Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang lebong 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 

(Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menunjukan bahwa pelaksanaannya terjadi secara alamiah, apa 

adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 

menekan deskripsi secara alami, guna memperoleh gambaran yang jelas dan dapat 

memberikan data yang detail tentang obyek yang diteliti.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih banyak menggunakan 

kualitas subyektif, mencakup penelahaan dan pengungkapan berdasarkan persepsi 

untuk memperoleh pemahaman terhadap fenomena sosial dan kemanusiaan yang 

terjadi ini.
15

 

2. Lokasi Penelitian 

Penulis mengadakan penelitian di desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya  Kab. 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah tokoh masyarakat kepala adat 

desa Pal 7 bapak Raflen Sunadi dan masyarakat setempat yang mempercayai Tradisi 

meminang (khitbah) ini. Sedangkan objek penelitian ini merupakan pokok persoalan 

                                                             
15

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999), h. 63 
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yang akan diteliti yaitu Tradisi meminang (khitbah) desa Pal 7 dan menurut 

pandangan hukum Islam. 

4. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Data Primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner 

yang biasa dilakukan oleh peneliti.
16

 

b. Data Sekunder, yaitu terdiri dari buku-buku maupun dari kitab-kitab yang 

berhubungan dengan objek penelitian.
17

 

c. Data Tersier, yaitu bahan-bahan yang memberikan informasi tentang data 

primer dan data sekunder.
18

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-cara dalam pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Observasi, adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematik 

dengan sengaja dengan menggunakan alat indra terhadap kejadian-kejadian 

yang langsung ditangkap pada waktu kejadian.
19

 

b. Wawacara, yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang lain. 

Pelaksanaannya dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 

diwawancarai.
20

 

                                                             
16

 Husein Umar, Metode Penelitian, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 42 
17

 Suratman Dan Philips Dillah, Metode Penelitian Hukum, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.67 
18

 Ibid. h. 67 
19

 Ihsanul Hakim Dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, (Bengkulu : Lp2 Stain, 2009), h. 104 
20

 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Sripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta : Pt. Raja Grafindo 

Persada,2005), h. 51 
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c. Dokumentasi, merupakan suatu bahan tertulis yang ada hubungannya dengan 

penulis penelitian, dan data-data yang mendukung penelitian. Dokumentasi 

disebut juga cara pengambilan data dengan cara mengambil dari catatan-

catatan, buku-buku atau data yang telah ada.
21

 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan metode deskriptif 

kualitaif. Analisa deskriptif kualitatif disajikan dalam bentuk pemaparan yang 

berguna untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

permasalahan yang ada. Yaitu tentang lamaran adat desa Pal 7. Proses analisis ini 

terbagi menjadi tiga komponen, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkumm memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang direduksi akan memberikan data yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
22

 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, bagan dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

 

 

                                                             
21

 Nasution, Pengantar Metodologi Research, (Jakarta : Rajawali, 1982), h. 113 
22

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Cv. Alfabeta, 2014), h. 92 
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c. Verifikasi (penarikan kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berubah hubungan klausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori.
23

 

I. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama, yaitu Pendahuluan pada bab ini terdiri dari Latar Belakang, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penjelasan Judul, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan. 

Bab kedua, dalam bab ini dijelaskan pengertian, hukum meminang (khitbah), 

hikmah peminangan, syarat peminangan, konsep peminangan, Tradisi lamaran adat  

menurut hukum Islam . 

Bab ketiga, gambaran tentang kondisi geografis, demografis, dan sosiologis 

masyarakat yang melaksanakan tradisi meminang (khitbah) adat desa Pal 7, 

Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.  

Bab keempat, yaitu hasil penelitian berisikan tentang pelaksanaan Tradisi 

meminang (khitbah) dan pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan peminangan  

di desa Pal 7. 

Bab kelima yaitu penutup bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang 

berisi kesimpulan dan saran. 

                                                             
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Cv. Alfabeta, 2018) h. 249 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Peminangan (Khitbah) 

Perkawinan dalam Islam dilaksanakan atas dasar kerelaan dan bukan paksaan. 

Prinsip perkawinan dalam Islam adalah untuk selama hidup bukan untuk sementara. 

Untuk mencapai prinsip tersebut Islam mengatur adanya peminangan/khitbah. 

Khitbah secara etimologis bermakna permintaan. Khitbah (peminangan) secara 

sederhana diartikan dengan penyampaian kehendak untuk melangsungkan ikatan 

perkawinan. Secara terminolgis, mempunyai arti menunjukkan (menyatakan) 

permintaan untuk perjodohan dari seorang laki-laki pada seorang perempuan atau 

sebaliknya dengan perantara orang yang dipercaya.
24

 

Apabila dibaca fathah, atau dhamah kha-nya bermakna orang yang berkhutbah 

pada suatu kaum dan menasehatinya, bentuk jamaknya khuthabun (sesuatu yang 

dibicarakan) dan fail (pelakunya) disebut khatib, adapun jika kha-nya dibaca kasrah 

secara syara’ adalah keinginan seorang laki-laki untuk memiliki perempuan yang jelas 

dan terlepas dari berbagai halangan. Atau keinginan seorang laki-laki untuk memiliki 

perempuan yang halal untuk dinikahi.
25

 

Peminangan merupakan sebuah aksi (fi’lah), ikatan (iqadah), dan posisi 

(jilsah). Sayyid Sabiq menerangkan bahwa peminangan berasal dari kata pinang atau 

meminang.
26

 Secara bahasa meminang (khitbah) berasal dari bahasa Arab yaitu 

berasal dari kata خطب  - خطبا  -  وخطبة  yang berarti pidato dan bermakna wanita yang 

dilamar. Meminang atau melamar artinya meminta wanita untuk dijadikan istri. 

                                                             
24

 Dahlan Idhamy, Azas-azas Fiqh Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: AL-Ikhlas, 2008), 

h.15 
25

 Ali Yusuf As-Subki, Nazomu Al-Usrotu Fil Islami: Fiqh Keluarga., terj. Nur Khozim, Jakarta 

Amzah, 2010) h. 73 
26

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Abidun, dkk. (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), Jilid 3, h.221  
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Sedangkan secara istilah, peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah terjadinya 

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita,
27

 atau seorang laki-

laki meminta kepada seorang perempuan untuk dijadikan istrinya, dengan cara-cara 

yang umum berlaku ditengah-tengah masyarakat.
28

 

Kompilasi Hukum Islam pada bab I pasal I ayat I huruf a mendefinisikan 

peminangan merupakan upaya kearah terjadinya perjodohan antara seorang pria 

dengan seorang wanita.
29

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia peminangan ialah 

meminta anak gadis supaya jadi istrinya ataupun lamaran kepada anak gadis.
30

 

Peminangan juga memiliki arti sebagai langkah awal menuju perkawinan yang 

disyariatkan sebelum ada ikatan suami istri dengan tujuan agar waktu memasuki 

perkawinan didasari kerelaan yang didapatkan dari kesadaran masing-masing pihak.
31

 

Selain itu peminangan mengandung arti menyatakan permintaan untuk menikah dari 

seorang laki-laki kepada seorang perempuan dengan perantara seorang yang 

dipercayai.
32

 

Apabila seorang laki-laki telah mantap dengan pilihannya dan rela dengan 

perempuan yang dipilihnya dengan sifat-sifatnya, dan ia mengetahui kehidupannya, 

kemudian ia menyampaikan keinginanya meminang perempuan tersebut dan ini 

merupakan suatu ikatan sebagai bentuk pernyataan dari dua pihak yang hendak 

melangsungkan perkawinan.
33

 Melalui peminangan ini, masing-masing pihak bisa 

                                                             
27

 Ahmad Warson Munawir, Kamus Besar Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, terj. Ali, 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1984) Cet.1, h.189 
28

 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.62 
29

 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. (Bandung: Citra Umbara, 2011) Cet.VI, h.227 
30

 Tim Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2007), h.87 
31

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2009), h.24 
32

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009), jilid I, h.146 
33

 M. Afnan Chafidh dan A. Ma’ruf Asrori, Tradisi Islam Panduan Prosesi Kelahiran-Perkawinan-

Kematian, (Surabaya: Khalista, 2008), h.111 
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saling mengerti kondisi masing-masing, sehingga dalam kehidupan rumah tangga 

mereka nantinya dapat saling menyesuaikan diri dan keharmonisan rumah tangga 

yang diinginkan Islam dapat mereka ciptakan. 

Peminangan (khitbah) terdapat literatur Arab yang dilaksanakan sebelum 

memasuki jenjang perkawinan dan tidak digunakan untuk perhelatan lainya. Sungguh 

Islam menjadikan peminangan sebagai perantara untuk mengetahui sifat-sifat 

perempuan yang dicintai, laki-laki menjadi tenang terhadapnya dengan orang yang 

diinginkannya sebagai suami baginya sehingga menuju pelaksanaan pernikahan. 

Tahap peminangan diadakan supaya masing-masing keluarga belah pihak tahu satu 

sama lain yang akan melangsugkan perkawinan. Adapun hikmah dari adanya syari’at 

peminangan adalah untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan sesudah itu, karna 

dengan peminangan kedua belah pihak dapat saling mengenal.
34

 

Meskipun demikian peminangan bukanlah syarat sah nikah, pernikahan 

dilaksanakan tanpa peminanganpun tetap sah hukumnya. Akan tetapi biasanya 

peminangan merupakan salah satu sarana untuk menikah. Dari beberapa pemaparan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peminangan (khitbah) adalah proses permintaan 

atau pernyataan untuk mengadakan pernikahan yang dilakukan oleh kedua orang, 

lelaki dan perempuan baik secara langsung ataupun dengan perwalian. Pinangan 

(khitbah) ini dilakukan sebelum acara pernikahan dilakukan.
35

 

 

 

 

                                                             
34

 Abu Buraidah Muhammad Fauzi, Meminang Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009) cet I,     

h. 17 
35

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2011) cet III, h.221 
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B. Hukum Peminangan  

Mayoritas ulama mengatakan peminangan merupakan bagian dari syariat. 

Seorang  mukallaf  boleh memilih antara melakukan atau meninggalkan, maka hukum 

peminangan tidak wajib dan juga tidak sunnah, melainkan suatu kebolehan yang 

diberikan oleh Allah.
36

 Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw : 

ُّا اُّةٌُّف اقاُّ اً ُّسالَّمُّْاامْ ُّعالاْْهُِّوا ُّا اُّتاتُِّالنَّبِِ ُّصالَُّّاللَّ ّٰ ُّعانْهُُّقاالا ُّاللَّ ّٰ عْدٍُّراُّضِيا هْلُِّبْنُِّسا اُّلِلَّ ُِّّٰعانُّْسا ها اَ باتُّْن افْ ُّها اُّقادُّْوا ُّن ًّها اُّلاتُّْإِ  
ُّسالَُّّ ُّعالاْْهُِّوا ُّصالَّيُّاللَّ ّٰ ُّسُوُّْليُّاللََِّّ اً ُّا اُّعْطُّوالِ اُّقاالا ها ُّجْنِْ ْ ُّراُّجُلٌُّزاُّوِ  ةٍُّف اقااُّلا اُّجا اُّ ًُِّمِنُّْحا اَ ماُّف اقااُّا ُّمااليُّفيُّالنِ   

ُّالْفُُّ ُُّّمِنا دُِّيْدٍُّفااُّعْتالَُّّلاهُُّف اقااُّا ُّماُّماعاكا ُّلاوُّْخااُّتَاااُّمِنُّْحا اُّوا ُّا اُّعْطِها ُّا ُّا اُّجِدُُّقاالا ُّاُّوشاوُّْبلاُّقاالا ذا ُّاَ ُّايُّنُِّقاالا اًُُّّْ ذا اَ  
ُّآنُّقاالاُّ ًْ ُّالْقُ ُّمِنا اُّبِااُّماعاكا ها ُّجْتُكا ف اقادُّْزاوِ       

Artinya: Dari Sahal bin Sa'ad r.a. dia berkata: "Seorang wanita datang kepada 

Rasulullah s.a.w. dan berkata bahwa dia menyerahkan dirinya kepada Allah dan 

Rasul-Nya”. Rasulullah s.a.w. bersabda: "Saya tidak berhajat untuk menikah". 

Seorang laki-laki berkata: "Wahai Rasulullah, nikahkan saya dengannya". Rasulullah 

s.a.w. bersabda: "Berikan kepadanya sehelai pakaian". "Saya tidak punya wahai 

Rasulullah". Rasulullah s.a.w. bersabda lagi: "Berikan kepadanya cincin sekalipun 

terbuat dari besi". "Itupun saya tidak punya wahai Rasulullah". "Adakah surah dari 

Alqur'an yang engkau hafal?". "Ada beberapa surah wahai Rasulullah". Rasulullah 

s.a.w. bersabda: "Saya nikahkan engkau kepadanya dengan surah-surah yang engkau 

hafal sebagai maharnya". (H.R. Bukhari)
37

 

Dengan adanya hadis tersebut maka dapat dimengerti bahwasannya Nabi 

menikahkan laki-laki tersebut dengan seorang wanita tanpa melalui peminangan. 

Meskipun demikian peminangan merupakan anjuran sebelum melaksanakan 

pernikahan. Dalam hukum Islam, tidak dijelaskan tentang cara peminangan, jadi 

peminangan yang dilaksanakan berdasarkan adat istiadat yang berlaku dalam 

masyarakat dan sesuai dengan syariat serta ajaran agama Islam.
38

 

Peminangan banyak disinggung dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw, 

akan tetapi tidak ditemukan secara jelas perintah ataupun larangan untuk melakukan 

                                                             
36

 Abu Buraidah Muhammad Fauzi, Al-Qaul Al-Mubin Fi Ahkamil Khitbah Wal Khatibin: MeminanG 

Dalam Islam., terj. Mahfud Hidayat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), h.11 
37

 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Bukhari; Tarjamah Shahih Bukhari., terj. Ahmad  

Sunarto. (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1993) Jilid VII, h.49 
38

 Ibid, h.147 
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khitbah.   Tidak ada ulama yang berpendapat peminangan sebagai sesuatu yang wajib, 

dengan kata lain hukum peminangan adalah mubah. Meskipun demikian tahap 

peminangan sangat dibutuhkan sebelum memasuki jenjang pernikahan, karena tahap 

inilah untuk mengetahui pasangan tersebut secara lebih dekat lagi, agar tidak ada 

penyesalan nanti. 

Berkenaan dengan landasan hukum dari peminangan, telah diatur dalam 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) khususnya terdapat dalam pasal 11, 12 dan 13, yang 

menjelaskan bahwa peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang 

berkehendak mencari pasangan atau jodoh, tapi dapat pula diwakilkan atau dilakukan 

oleh orang perantara yang dapat dipercaya. Agama Islam membenarkan bahwa 

sebelum terjadi perkawinan boleh diadakan peminangan (khitbah) dimana calon 

suami boleh melihat muka dan telapak tanganmya, dengan disaksikan oleh sebagian 

keluarga dari pihak laki-laki atau perempuan, dengan tujuan untuk saling mengenal 

dengan jalan sama-sama melihat.
39

 

Anjuran mengenai adanya pinangan (khitbah) dalam pernikahan memang 

sangat dibenarkan dalam ajaran syariat Islam, ini terbukti dengan banyaknya ayat-ayat 

Al-Quran dan hadits Nabi Muhammad Saw yang berkenaan dengan anjuran untuk 

melakukan pinangan.
40

 Sedangkan berkenaan dengan akibat hukum yang ditimbulkan 

dari adanya prosesi peminangan telah diatur didalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 13, ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 

1. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak berhak 

memutuskan hubungan peminangan.  

                                                             
39

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2007 ) h.50 
40

 Abu Buraidah Muhammad Fauzi, Meminang Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009) cet I,     

h. 17 
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2. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan tata cara yang baik 

sesuai dengan tuntunan adat dan kebiasaan setempat, sehingga terbina 

kerukunan dan saling menghargai. 

3. Mengenai waktu perkawinan, maka kebanyakan fuqaha’berpendapat bahwa 

waktunya adalah ketika masing-masing dari kedua belah pihak (peminang dan 

yang dipinang) sudah dilaksanakannya pinangan. 

C. Hikmah Peminangan  

Hikmah dari suatu peminangan ialah sebagai wadah perkenalan antara dua 

belah pihak yang akan melaksanakan pernikahan. Menurut Sayid Sabiq, peminangan 

adalah pendahuluan dalam pernikahan. Dan, tujuan disyariatkan pernikahannya 

peminangan sebelum terjadinya akad nikah adalah agar antara calon suami istri saling 

kenal mengenal. Sehingga perkawinan yang akan mereka tempuh betul-betul 

didasarkan pada saling pengertian dan keterusterangan.
41

 

 Dalam hal ini, mereka akan saling mengetahui tata etika calon pasangannya 

masing-masing, kecenderungan bertindak maupun berbuat ataupun lingkungan sekitar 

yang mempengaruhinya. Walaupun demikian semua itu harus dilakukan dalam 

koridor syariah. Hal demikian diperbuat agar kedua belah pihak dapat saling 

menerima dengan ketentraman, ketenangan, dan keselarasan serta cinta sehingga 

timbul sikap saling menjaga, merawat dan melindungi.
42

 Namun demikian terjadi 

pergeseran sosial dikalangan masyarakat yang awalnya peminangan dimaksudkan 

agar kedua belah pihak saling mengenal serta memahami satu sama lain, akan tetapi 

dengan perubahan zaman hal ini hanya sebagai pengikat antara keduanya.
43

 

 

                                                             
41

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat Dan Undang-

undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), h. 50 
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 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1997), h. 928 
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Di antara hikmah yang terkandung dalam peminangan atau Khitbah adalah: 

1.  Memudahkan jalan perkenalan antara peminang dan yang dipinang beserta 

kedua belah pihak. Dengan pinangan, maka kedua belah pihak akan saling 

menjajaki kepribadian masing-masing dengan mencoba melakukan 

pengenalan secara mendalam. Tentu saja pengenalan ini tetap berada dalam 

koridor syariat, yaitu memperhatikan batasan-batasan interaksi dengan lawan 

jenis yang belum terikat oleh pernikahan. Demikian pula dapat bisa saling 

mengenal keluarga dari kedua belah pihak agar bisa menjadi awal yang baik 

dalam mengikat hubungan persaudaraan dengan pernikahan yang akan mereka 

lakukan.  

2. Menguatkan tekad untuk melaksanakan pernikahan. Pada awalnya laki-laki 

atau perempuan berada dalam keadaan bimbang untuk memutuskan 

melaksanakan pernikahan. Mereka masih memikirkan dan mempertimbangkan 

banyak hal sebelum melaksanakan keputusan besar untuk menikah.
44

 Dengan 

khitbah mereka sudah berada pada suatu jalan yang akan menghantarkan 

mereka menuju gerbang kehidupan berumah tangga. Sebelum melaksanakan 

khitbah, mereka belum memiliki ikatan moral apapun berkaitan dengan calon 

pasangan hidupnya.
45

 Masing-masing dari laki-laki dan perempuan yang 

masih lajang hidup “bebas”, belum memiliki suatu beban moral dan langkah 

pasti menuju pernikahan. Dengan adanya peminangan mau tidak mau kedua 

belah pihak akan merasa ada perasaan tanggung jawab dalam dirinya untuk 

segera menguatkan tekad dan keinginan menuju pernikahan. Berbagai 

keraguan hendaknya harus sudah dihilangkan pada masa setelah 

                                                             
44

 Cahyadi Takariawan, Izinkan Aku Meminangmu, (Jakarta: Eraintermedia), h.32 
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 Abd. Nashir Taufiq al-Athar, Saat Anda Yang Meminang, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), h. 167 
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peminangan.
46

 Ibarat orang yang merasa bimbang untuk menempuh sebuah 

perjalanan tugas, namun dengan mengawali langkah membeli tiket pesawat, 

ada dorongan dan motivasi yang lebih kuat untuk berangkat. 

3. Menumbuhkan ketentraman jiwa dengan peminangan, apalagi telah ada 

jawaban penerimaan, akan menimbulkan perasaan kepastian pada kedua belah 

pihak. Perempuan merasa tentram karena telah terkirim padanya calon 

pasangan hidup yang sesuai harapan. Kekhawatiran bahwa dirinya tidak 

mendapat jodoh terjawab sudah, ia merasa tentram karena perempuan ideal 

yang diinginkan telah bersedia menerima pinangannya.  

4. Menjaga kesucian diri menjelang pernikahan. Dengan adanya pinangan 

masing-masing pihak akan lebih menjaga kesucian diri. Mereka merasa tengah 

mulai menapaki perjalanan menuju kehidupan rumah tangga, oleh karena itu 

mencoba senantiasa menjaga diri agar terjauhkan dari hal-hal yang 

merusakkan kebahagiaan pernikahan nantinya. Kedua belah pihak dari yang 

meminang maupun yang dipinang harus berusaha menjaga kepercayaan pihak 

lainnya.
47

  Allah telah memerintahkan agar lelaki beriman bisa menjaga 

kesucian diri mereka, dalam Al-quran surat an-Nur ayat 30: 

ُّمِنِياُّ ُّيَاْفاظُوُّاا ابْصااُّرِهِمُّْمُّْي اغُض واُّللْمُوْ  بِ ٌٌُّبِااُّوا اُّخا نَُّّاللَّ ّٰ مُُّْإِ ُّلِا يّٰ ُّا ازُّْاَ ُّوُّ اُّ ُّّٰلِكا ًُ ُّي اغُض وُّاا ابْصااُّرُِّهِمُّْفُ 
 ياصْن اعُوناُّ

Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki beriman :” Hendaklah mereka 

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya : yang demikian itu 

adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa 

yang mereka perbuat.
48
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D. Syarat dan Konsep Peminangan 

Wanita yang akan dipinang harus memenuhi syarat-syarat tertentu dan konsep 

peminangan dalam Islam merupakan suatu rencana untuk kehidupan berumah tangga. 

Diantara yang harus ditempuh oleh seorang laki-laki adalah menetapkan seorang 

wanita yang diinginkan untuk menjadi calon istrinya. Dalam Islam ada ketentuan 

yang harus dijalankan jika ingin melaksanakan peminangan, karena tidak setiap 

wanita bisa dipinang.
49

 Adapun syarat serta konsep peminangan dalam Islam ialah 

sebagai berikut : 

1. Syarat mustahsinah, merupakan syarat yang berupa anjuran kepada seorang laki-

laki yang meminang seorang wanita agar ia meneliti lebih dahulu wanita yang 

akan dipinang, sehingga dapat menjamin kelangsungan hidup berumah tangga. 

Dan syarat ini bukan marupakan syarat yang wajib dipenuhi tetapi hanya berupa 

anjuran dan kebiasaan yang baik saja.
50

 Jika peminangan tanpa syarat inipun tetap 

sah. Adapun yang termasuk dalam syarat ini adalah : 

a. Wanita yang akan dipinang sejodoh dengan laki-laki yang meminang. 

b. Wanita yang akan dipinang hendaklah wanita yang mempunyai sifat kasih 

sayang dan wanita peranak. 

c. Wanita yang akan dipinang hendaklah wanita yang jauh hubungan darah 

dengan laki-laki yang meminangnya. 

d. Hendaklah mengetahui keadaan jasmani, akhlak ataupun diteliti tentang 

keluarganya, kekayaannya, turunannya, kecantikan serta agamanya dari wanita 

yang akan dipinang. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahuanhu, dari Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam, beliau bersabda: 
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ُّرُّْباعٍُّالْماُّ اُّلِِااُّل ا اُّلِما بِها اَ اُّلِِااُّوالِِا اُّوالِِاما ُّلِدُِّينِْها ُّوا ًْ اُّتُِّفااُّظْفا ُّيْنُِّبِذا ًُِّباتُّْالدِ  ُّتا ُّاكا ُّا اةُُّتُ نْكاحُُّيادا ًْ
  
 

Artinya:“wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya dan agamanya. Maka pilihlah wanita yang taat 

beragama, niscaya engkau beruntun”.
51

  
Islam adalah agama yang hanif (lurus) yang  mensyariatkan peminang untuk 

melihat wanita yang dipinang dan mensyariatkan peminang untuk melihat laki-

laki yang meminangnya, agar masing-masing pihak benar-benar mendapatkan 

kejelasan tatkala menjatuhkan pilihan pasangan hidupnya. 

Salah satu faktor yang dapat memantapkan, menentramkan, dan 

melanggengkan kehidupan berumah tangga adalah pandangan laki-laki kepada 

perempuan sebelum melakukan peminangan. Dengan melihat calon pasangan 

akan memotivasi dan memantapkan hati laki-laki untuk menikahi perempuan 

tersebut atau keburukannya yang memicunya untuk berpaling bila tidak 

menyukainya.
52

 

Sehingga sebelum dilaksanakan peminangan dianjurkan kepada calon suami 

atau istri untuk melihat calonnya agar tidak penyesalan atau masalah nantinya 

ketika prosesi itu sudah dilaksanakan. Dalam syariat Islam, melihat perempuan 

yang akan dipinang itu diperbolehkan selama dalam batas-batas tertentu. 

Akan tetapi apabila seorang lelaki melihat bahwa pinangannya ternyata tidak 

menarik hendaklah dia diam, dan jangan mengatakan sesuatu yang bisa menyakiti 

hatinya, sebab boleh jadi perempuan yang tidak disenangi itu disenangi oleh 

orang lain.
53

 Jadi dapat diketahui bahwa ketika seorang laki-laki ingin meminang 
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perempuan, diperbolehkan untuk melihat perempuan yang akan dipinang tersebut 

dan dilarang untuk menyampaikan keburukan yang ada. 

2. Syarat lazimah. merupakan syarat yang wajib dipenuhi sebelum peminangan 

dilakukan. Sah atau tidak peminangan tergantung pada adanya syarat-syarat 

lazimah.
54

 Adapun yang termasuk  dalam syarat lazimah ialah sebagai berikut : 

a. Wanita yang akan dipinang tidak dalam sedang pinangan orang lain. 

Haram hukumnya wanita yang diketahui telah menerima lamaran dari 

orang lain, kecuali peminang pertama jelas-jelas sudah tidak menghendaki 

perempuan itu lagi atau diberi izin oleh peminang pertama. Sebab haram 

hukum dari meminang wanita yang telah dipinang oleh orang lain itu dapat 

diartikan sebagai menyerang hak dan menyakiti hati peminang yang pertama, 

memecah belah hubungan kekeluargaan dan mengganggu ketentraman. 

Larangan tersebut berlaku apabila perempuan atau walinya sudah menerima 

lamaran laki-laki pertama secara tegas dan jelas.
55

 Hukum tersebut 

berdasarkan sabda Nabi Saw : 

افااُِّنَّهُُّااحْاًُّ ها ُّالنَّبِ ُّاِلَّْ ْ ُّا اةاُّف اقاالا اً ُّامْ ُّةُِّبْنُِّشُعْباةاُّاانَّهُُّخاطابا اً ناكُماُُّّعانُِّاْلمغُِْ ْ ُّداُّماُّب اْ ْ يُّاانُّْيُ وْ      

Artinya: “Dari Mughirah bin Syu’bah, sesungguhnya ia pernah meminang 

seorang wanita, lalu Nbi Saw bersabda,”Lihatlah dia, karena sesungguhnya 

hal itu lebih menjamin untuk melangsungkan hubungan kamu berdua”
56

.(HR. 

Khamzah) 

Dalam hal ini, peminangan boleh dilakukan oleh laki-laki kedua apabila 

memenuhi beberapa hal sebagai berikut:  

1) Pihak perempuan sudah menolak pinangan laki-laki pertama atau 

menjawabnya dengan sindiran. 
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2) Laki-laki kedua tidak mengetahui adanya pinangan laki-laki pertama. 

3) Pihak perempuan belum memberi kepastian kepada laki-laki pertama 

apakah ia menerima atau menolak lamaran.  

4) Laki-laki pertama telah memberi izin pada laki-laki kedua. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tidak diperbolehkan meminang 

perempuan yang telah dipinang orang lain itu akan mendatangkan 

kemudhoratan sesama manusia dengan kata lain dapat menyakiti hati orang 

yang terdahulu, selain itu hal tersebut merupakan tata krama dalam 

peminangan. 

b. Wanita yang dipinang tidak dalam masa iddah. 

Seorang laki-laki diharamkan untuk meminang perempuan yang sedang 

dalam masa iddah baik karena kematian suaminya ataupun talak. Jika 

perempuan itu tidak dalam masa iddah karena talak raj’i.
57

 Maka diharamkan 

untuk meminangnya, sebab berlaku iddah raj’i masi berstatus istri orang 

dengan kata lain masi memiliki ikatan perkawinan. Dalam hal ini suaminya 

berhak untuk merujuk kapanpun ia menginginkanya.  

Jika perempuan itu dalam masa iddah karena talak bain, hendaklah 

meminang dengan cara sirri (secara diam). Allah berfirman dalam Q.S 

Albaqarah: 235 yang berbunyi sebagai berikut : 

اُّ ً                       اَ ُّضْتُمُّْبِهُِّمِنُّْخِطبْاةُِّالنَّ ًَّ ُّجُنااُّحاُّعالاْْكُمُّْفِْْماُّعا ُّلا    وا

Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu 

dengan sindiran.
58
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Maka diharamkan ketika meminangnya secara terangan-terangan, karena 

hak suaminya masi berlaku atas dirinya. Suaminya berhak kembali kepadanya 

dengan melakukan akad nikah baru. Pinangan laki-laki lain terhadap 

perempuan yang dalam masa iddah dapat merampas hak dari suami 

perempuan tersebut.
59

 

Bagi perempuan yang ditinggal mati suaminya, meminang dengan 

sindiran itu boleh dilakukan selama dalam masa iddah, karena hubungan 

suami istri meminang dengan sindiran itu boleh dilakukan selama masa iddah, 

karena hubungan suami istri keduanya sudah terputus dengan kematian. 

Dalam hal ini, tujuan pelarangan meminang secara terang-terangan disatu sisi 

adalah untuk menghormati perempuan yang sedang berkabung dan disisi lain 

untuk menjaga perasaan sanak suaminya.
60

 “ Allah berfirman dalam Q.S 

Albaqarah:235, yaitu : 

ُّضْتُمُّْبِهُِّمُّ   ًَّ ُّجُنااُّحاُّعالاْْكُمُّْفِْْماُّعا ُّلا ُّا انَّكُمُّْرُوُّن اهُنَُّّوا كُمُّْعالِماُّاللَّ ّٰٓ َِ تُمُّْفيُّا انْ فُ ن ان ْ َْ اُّ ًُِّا اوُّْا ا اَ نُّْخِطبْاةُِّالنَّ
ُّوُّفااُّت اعْزُِّمُوْاُّداةاُّعُُّ ًُ ُّلُّماعْ ُّوا ُّا انُّْتاكُوُّْلُوُّْاُّةاوُّْلا ُّلَّ ًَّاُّإِ ُّاُّعِدُوُّْهُنَُّّسِ ُّل ّٰكِنُّْتُ وا ُّوا اُّحُِّساتاذُّْكُُّلا تَّاُّلنَّكا قُّْحا

ُّاعْلامُوُّْاُّا انَُّّاللَّ ّٰااُّغافُُّرُّحاُّلْكِتااُّب ُُّ رُُّهُُّوا كُمُّْفااُّحْذا َِ ُّاعْلامُُّاللََّّاُّي اعْلامُُّماُّفيُّا انْ فُ لاهُُّن َّوا لُغاُّا اُّجا لِْْمْ اب ْ                     

Artinya: "Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 

hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam 

pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 

ma'ruf. Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 

sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepadaNya, dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun". (Al-Baqarah: 235).  
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c. Wanita yang dipinang itu hendaklah wanita yang boleh dinikahi atau dengan 

perkataan lain wanita tersebut adalah wanita yang bukan muhrim.
61

 

Maka dalam peminangan ada hal-hal tertentu yang harus diperhatikan dan 

syarat-syarat yang harus dipatuhi agar peminangan sesuai dengan syariat serta 

ketentuan yang ada. Selain syarat-syarat tersebut terdapat pula konsep 

peminangan. 

E. Hukum Memandang Perempuan yang Akan Dipinang (Khitbah) 

Salah satu faktor yang akan memantapkan, menentramkan, dan 

melanggengkan kehidupan berumah tangga adalah pandangan seorang laki-laki 

kepada perempuan sebelum melakukan khitbah, sehingga ia dapat mengetahui kadar 

kecantikannya. Dengan melihat calon pasangannya itu akan memotivasi dan 

memantapkan hati- laki-laki untuk menikahi perempuan tersebut atau keburukannya 

yang memicunya untuk berpaling bila tidak menyukainya. 

Seorang yang berakal tidak akan melakukan sebuah pekerjaan sebelum 

mengetahui buruknya perbuatan itu. A’masy berkata, “Setiap pernikahan yang tidak 

didahului dengan pandangan, pada akhirnya hanya akan menghadirkan kegelisahan 

dan kerisauan.”  

Bentuk pandangan sebelum khitbah itu sangat dianjurkan oleh syari’at. Beberapa 

dalil yang mendukungnya antara lain: 

1. Jabir Abdullah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw bersabda.“Ketika seseorang 

meminang perempuan, jika memungkinkan, hendaknya, ia memandang 

perempuan itu untuk melihat sesuatu yang dapat memotivasi dirinya untuk 
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menikah dengannya.”
62

 Jabir berkata, “ketika aku ingin meminang seorang 

perempuan dari Bani Salamah, aku bersembunyi mengendap-endap untuk dapat 

melihatnya, sehingga aku menemukan sesuatu yang memotivasiku untuk 

menikahinya.” 

2. Mugirah bin Syu’bah meriwayatkan bahwa ketika dirinya meminang seorang 

perempuan, Rasulullah Saw. Bertanya kepadanya,”Apakah kau sudah 

melihatnya?”
63

 

Ia menjawab. “Belum.” 

Rasulullah saw, bersabda.”Lihatlah ia terlebih dahulu, niscaya hal itu lebih 

berpotensi untuk dapat melanggengkan hubungan (kasih saying) di antara kalian 

nantinya.” 

F. Anggota Tubuh Perempuan yang Boleh Dipandang  

Para ulama berbeda pendapat mengenai bagian-bagian mana yang boleh dilihat 

sebelum dilangsungkan pernikahan. 

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa laki-laki yang akan meminang hanya boleh 

melihat wajah dan kedua tangan perempuan, karena dengan melihat wajah dapat 

diketahui kecantikan dan keburukannya dengan melihat kedua tangan dapat 

diketahui kesehatan jasmaninya (reproduksinya). 

2. Dawud berpendapat bahwa laki-laki boleh melihat keseluruhan tubuh perempuan 

yang akan dipinang. 

3. Auzi’I berpendapat bahwa ia boleh melihat bagian-bagian tumbunya daging 

(lemak) 

Diantara hadits-hadits yang ada, tidak satu pun yang menentukan bagian mana 

saja yang boleh dilihat dari perempuan yang akan dipinang. Hadits-hadits itu 
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hanya menegaskan perlunya melihat perempuan yang hendak dipinang agar tidak 

menyesal, sehingga maksud dan tujuan melihat tersebut tercapai.
64

 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab r.a datang dan 

menawarkan putrinya, Ummu Kultsum kepada Ali bin Abu Thalib r.a untuk 

dinikahi. Umar berkata, “Aku akan mengirimnya kepadamu. Jika kau suka, maka 

ia adalah istrimu.” Kemudian Uma mengirim Ummu Kultsum. Ali menyibatkan 

kain yang menutupi kaki Ummu Kultsum. Ummu Kultsum berkata, “jika saja 

Anda bukan Amirul Mu’minin, tentu sudah kutusuk matamu.”  

Akan tetapi jika orang yang hendak meminang mengurungkan minatnya untuk 

meminang setelah ia melihat perempuan yang hendak dipinangnya, maka 

hendaknya ia tidak mengatakan sesuatu yang tercela atas diri perempuan tadi agar 

ia tidak merasa sakit oleh ucapannya. Sesuatu yang tidak disukai oleh seseorang 

sangat memungkinkan menjadi sesuatu yang disukai oleh orang lain. 

G. Tata Cara Memperkenalkan Kepribadian dan Perilaku Dalam Peminangan 

Jika dengan melihat, seseorang dapat diketahui kecantikan dan keburukan 

parasnya, maka untuk hal-lal lain seperti sifat dan perilaku dapat diketahui dengan 

cara saling memberi tahu, menyelidiki dengan siapa saja ia bergaul, atau dengan 

bertanya kepada orang-orang terdekat yang dapat dipercaya, seperti ibu atau 

kakaknya. 

Di dalam bukunya, Ihya’ ‘Ulumiddin, al-ghazali mengatakan. ‘Tidak ada 

seseorang pun yang dapat menceritakan perilaku dan sifat orang lain kecuali orang 

yang jujur dan adil serta berpengalaman mengetahui kebaikan lahir batin. Orang itu 

hendaknya bukan orang yang membencinya sehingga yang disampaikan adalah cela. 
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Pada dasarnya, tabiat merupakan salah satu didalam perkawinan, maka tidak layak 

jika dilebih-lebihkan. 

Saat ini, sedikit sekali orang yang jujur dan adil ketika memberi tahu sifat 

orang lain. Terkadang, tipuan dan rayuanlah yang mendominasi. Karena itu, kehati-

hatian ketika memilih pasangan sangatlah penting bagi orang yang khawatir berpaling 

kepada orang lain. 

H. Hukum Berkhalawat dengan Tunangan 

Seorang laki-laki diharamkan untuk berkhalwat dengan seorang perempuan 

sebelum akad nikah dilaksanakan karena keduanya belum dihalalkan secara syara’ 

sehingga hubungan keduanya belum sah. Perbuatan yang boleh dilakukan keduanya 

hanyalah saling melihat. Khalwat dilarang karena adanya kekhawatiran akan 

mendorong keduanya untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama.
65

 Laki-

laki boleh menemui perempuan jika ia ditemani oleh mahram sehingga tidak 

ditakutkan akan terjadi sesuatu yang tidak diperbolehkan. 

  Rasulullah Saw, bersabda. 

ُّمِنُُّب ُّناُّيُ وْ  ُّمانُّْكا وُّْمُُِّّوا ُّواالْْ ا ُّنَُّّاللََِّّ لُْوا ًُِّفالاُّيَا ُُّّبُّاليُّآخِ اً اُّد ُّوُّْمْ ُّماعاها اُّفاُّا اُّةِب اْْسا ُّمٍُّمِن ْها اً ْْطااماعْ اُّلشَّ لِِ اهُما ُّنَُّّثَا نُّإِ  

Artinya:“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,maka janganlah 

berkhalawat dengan seorang wanita tanpa mahramnya (wanita tersebut) karena yang 

ketiga adalah syaitan.” 

Rasulullah Saw, bersabda. 

ْْطانُّ اُّالِ ا ُّلِِ اهُما ُّناُّثَا ُّكا ُّلَّ ُّا انٍُّإِ اً ُّا ُّب اغْلُوُّْنَُّّرُّجُلٌُّبُِِّمْ  ا اُّلا

Artinya: “ ingatlah bahwa tidaklah seorang laki-laki itu berkhalawat dengan seorang 

wanita, kecuali yang ketiganya adalah setan. 
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I. Dampak Negatif Berkhalawat dengan Tunangan  

Banyak orang tua yang memandang sepele masalah ini. Mereka mengizinkan 

anak atau saudara perempuan mereka untuk berdua-duaan, bahkan berpergian dengan 

tunangannya tanpa pengawasan dan pengarahan. Perilaku seperti ini sangat 

memungkinkan untuk menjerumuskan pihak perempuan kepada hilangnya kemuliaan, 

kesucian, dan ‘iffah dirinya. Hal ini dapat mengurungkan pernikahan, bahkan 

mengahalanginya dari pernikahan itu sendiri.
66

 

Sebaliknya, ada pula orang yang berprilaku kaku. Mereka tidak mengizinkan 

seorang laki-laki untuk melihat anak perempuan mereka meskipun pada saat khitbah. 

Mereka enggan untuk mempertemukan keduanya hingga laki-laki tadi benar-benar 

ridha dan siap menikahi anak mereka. Keduanya baru boleh bertemu pada malam 

pernikahan mereka, setelah akad nikah dilaksanakan. 

Bentuk pertemuan seperti itu bisa jadi cukup mengagetkan bagi keduanya. 

Akibat selanjutnya, sangat memungkinkan untuk menimbulkan kekecewaan yang 

berujung kepada perpecahan dan perpisahan. Di sisi lain, ada juga orang yang lebih 

suka memperlihatkan foto perempuan kepada laki-laki yang hendak meminangnya. 

Pada kenyataannya, hal itu tidak dapat menumbuhkan kemantapan hati dan tidak 

dapat menggambarkan diri serta kepribadian perempuan yang akan dipinang.
67

 

Solusi terbaik dalam hal ini adalah apa yang telah diatur oleh Islam. 

Pertemuan kedua orang yang akan menikah diperbolehkan sebagai upaya untuk 

pemenuhan hak keduanya, tanpa melupakan anjuran menghindari khalwat sebagai 

sarana untuk menjaga kehormatan dan harga diri keduanya. 
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J. Hukum dan Dampak Negatif Membatalkan Peminangan (Khitbah) 

Peminangan (Khitbah) merupakan tindakan pendahuluan yang dilakukan 

sebelum pernikahan. Di dalam pelaksanaanya, kebanyakan orang mulai menyerahkan 

mahar, baik secara keseluruhan maupun sebagiannya, memberi hadiah dan hibah 

(hantaran), mempererat silahturahmi, dan mengukuhkan pertalian di antara keluarga 

keduanya.
68

 

Pembatalan pertunangan bisa saja terjadi, baik berasal dari pihak laki-laki, 

pihak perempuan, maupun dari kedua belah pihak secara bersamaan. Pada dasarnya, 

peminangan (khitbah) hanyalah janji untuk menikah, bukan akad pernikahan itu 

sendiri. Pembatalan khitbah merupakan hak dari tiap-tiap pihak yang saling berjanji. 

Tidak ada konsekuensi hukum bagi mereka yang membatalkannya.
69

 Tetapi, Islam 

menggolongkan pembatalan itu ke dalam perilaku yang tidak terpuji dan termasuk ke 

dalam golongan sifat munafik, kecuali jika dalam pembatalan itu ada alasan dan 

kepentingan yang cukup mendesak yang menjadikan mereka tidak dapat menepati 

janji. 

Rasulullah Saw, bersabda. 

اناُّ ُّتَُِناُّخا ُّواإ ااُّااو ا ُّ اُّاولُّعاداُّا اُّخْلافا ُّواإِ ذاُّبا ُّاَ  ايُّياةُُّالْمُنااُّفِقُِّشالاُّشُُّإِ اُّاحادَُّّثا

Artinya: “Tanda-tanda orang munafik ada tiga perkara: (1) ketika berbicara, ia 

berdusta; (2) ketika berjanji, ia ingkar; dan (3) ketika diberi kepercayaan, ia 

berkhianat.”
70

 

 

Menjelang ajalnya, Abdullah bin Umar berkata, “Lihatkan si fulan (ia 

menunjuk seorang laki-laki Quraisy). Aku telah mengucapkan sesuatu janji 

kepadanya atas anak perempuanku. Aku tidak ingin bertemu Allah dengan membawa 
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sepertiga nifak, maka saksikanlah oleh kalian bahwa aku telah menikahkannya 

dengan anakku.” Berkenaan dengan mahar, ketika terjadi pembatalan Khitbah, laki-

laki berhak untuk mengambil kembali mahar yang telah diberikan karena mahar 

diberikan dalam rangka pernikahan. Selama pernikahan belum terlaksana, maka pihak 

perempuan tidak memiliki hak sedikit pun atas mahar yang diberikan, ia harus 

mengembalikannya karena itu merupakan hak laki-laki sepenuhnya.
71

 

Mengenal pemberian, maka ia mengambil posisi hibah (hadiah). Hibah tidak 

boleh dikembalikan jika itu murni pemberian, tanpa adanya ikatan atau penerima 

hadiah berhak dan menjadi pemilik apa yang telah diberikan kepadanya sejak ia 

menerimanya. Ia berhak mempergunakan dan memanfaatkan apa yang telah menjadi 

miliknya. Pengambilan kembalikan hadiah yang telah diberikan merupakan 

perampasan hak milik tanpa kerelaan pemiliknya. 

  Dalil-dalil yang digunakan di dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut.  

Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw, bersabda. 

اُّيُ عْطِيُّوالاُّ ُّفِْْما ُّالِدا ُّالوا ُّلَّ اُّإِ ها ُّجِعاُّفِْ ْ ًْ ُّهِباةاُّف اْ ا ُّعاطَِّةاُّا اوُّْي اهابا ُّجُلٍُّا انُّْيُ عْطِيا اً ل ُّلِ ُّيَاِ داُّهالاُّلا    

Artinya: “Seseorang dilarang untuk memberikan pemberian atau hadiah kemudian 

mengambilnya kembali, kecuali hadiah atau pemberian yang diberikan oleh orang 

tua kepada anaknya.”
72

 

 

Ibnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw, bersabda.  

ْْعِهُِّ ُّاگلْبُِّياقِيُّْ ًُُّثَُُّّي اعُوُّْدُُّفيُّْق ا  العااُّعِدُُّفيُّْهِباتِهُِّكا

 Artinya: “Seseorang yang mengambil kembali pemberiannya, ibarat orang yang 

menelan muntahnya kembali.”
73
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Akan tetapi, jika hibah yang diberikan dalam rangka mengharapkan balasan 

dari penerima, maka jika penerima itu belum melaksanakan apa yang diminta, 

pemberi berhak untuk mengambil kembali hibah yang telah diberikan. Dalam keadaan 

seperti ini, pemberi berhak meminta kembali apa yang telah dihibahkan karena ia 

memberikannya atas dasar sesuatu, yaitu pernikahan. Apabila pernikahan tidak 

terlaksana, maka laki-laki berhak mengambil kembali hadiah yang telah diberikannya. 

Metode yang digunakan dalam memadukan hadits-hadits diatas adalah seperti 

yang disebutkan di dalam al-Muwaqqi’in. “Hibah yang tidak boleh diminta atau 

diambil kembali adalah hibah yang diberikan secara tulus, dalam artian tanpa meminta 

imbalan apa pun, sedangkan hibah yang diberikan dalam rangka mengharapkan 

sesuatu dari penerima, maka hibah itu boleh diambil kembali selama penerima belum 

melaksanakan apa yang ia kehendak. Dengan begitu, sunnah Rasul yang terangkum di 

dalam hdits-haditsnya dapat terpenuhi tanpa tumpang tindih antar hadits-hadits itu. 

Sementara, segala bentuk perbuatan yang dilakukan berdasarkan hukum yang 

berlaku merupakan penerapan fiqih Mazhab Hanafi, Ulama mazhab ini berpendapat 

bahwa laki-laki berhak untuk mengambil kembali hadiah yang telah ia berikan kepada 

tunangannya jika barang itu berharga dan tidak berubah dari bentuk aslinya sejak saat 

diberikan, minsalnya gelang, cincin, kalung dan jam tangan. 
74

Laki-laki diperbolehkan 

untuk memintanya kembali jika barang-barang masih ada dan utuh. Jika hadiah itu 

berubah, hilang, terjual berupa makanan yang telah dikonsumsi, atau kain yang telah 

dijahit menjadi baju, maka hadiah itu tidak dapat boleh diminta kembali, baik dalam 

bentuk barang itu sendiri maupun penggantinya. 
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BAB III 

KONDISI MASYARAKAT DI DESA PAL 7 KECAMATAN BERMANI ULU RAYA 

KABUPATEN REJANG LEBONG 

A. Geografis Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya 

Desa Pal 7 terletak di dalam wilayah Kecamatan Bermani Ulu Raya 

Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu yang berbatasan dengan : 

a. Sebelah utara  : Pasar Rabu 

b. Sebelah Timur  : Bandung Marga 

c. Sebelah Selatan : Pal 100 

d. Sebelah Barat  : Trans 50 

Luas wilayah  Desa Pal 7 kira-kira  4500 Ha/𝑚2 dimana 75% berupa daratan 

yang berpotografi berbukit-bukit, dan 25% daratan dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian  Jeruk dan Kopi  yang dimanfaatkan untuk perkebunan tadah hujan. Iklim 

Desa Pal 7, Sebagimana desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim dingin 

dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada 

lahan perkebunan  yang ada di desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya. 

 

B. Demografis Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya 

1. Sejarah Desa Pal 7 

Desa yang mayoritas penduduknya adalah orang Selatan (Manna) yang 

bernama desa Pal 7. Desa  Pal 7 pertama sekali terletak di kebun Cabe Lebar (Pal 7 

Lama), kemudian pindah ke pasar Rabu, karena ada banyak orang Selatan berkebun 

kopi maka dibuat desa Pal 7 di kampung ini. Dari belakang SD yang kini bernama SD 

107 Rejang Lebong  ada pohon karet hingga lurus ke tower termasuk desa Pal 7 yang 

sebenarnya. Sebagian rumah penduduk desa Pal 100 ada juga termasuk dalam 
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sertifikat desa Pal 7. Kepala desa Pal 7 periode sekarang menetap di desa Pal 7 sejak 

tahun 2004, dan menikah dengan ibu kepala desa pada tahun 1996 di Air Bening. 

Bapak kepala desa menjabat sebagai kepala desa pada tahun 2007 dan berakhir pada 

24 Oktober 2018 selama dua periode. 

Di desa Pal 7 ini ada juga trans yang terdiri dari dua trans yang bernama Trans 

25 dan Trans 50, dimana kebanyakan penduduknya adalah orang Jawa. Trans ini 

terbentuk pada tahun 2009 dan ditempati pada tahun 2010. Trans 25 dan Pasar Rabu 

termasuk ke dusun 3, dan Trans 50 termasuk ke 2. 

Konon ceritanya, di desa Pal 7 ini ada tragedi pembunuhan. Dimana 

pembunuhnya adalah orang yang memiliki ilmu hitam, dan jumlah orang yang 

dibunuh adalah 7 orang. Maka dari itu desa ini dikenal dengan desa yang sedikit 

menyeramkan karena ada tragedi ini. Akan tetapi tidak seperti yang di pikirkan. 

Masyarakat desa Pal VII memiliki rasa solidaritas dan sosialisasi yang tinggi. 

Masyarakatnya juga ramah-ramah. 

Di samping itu di desa Pal 7 juga terkenal dengan kebun jeruk Gerga, banyak 

sekali wisatawan yang berkunjung ataupun ingin mencicipi rasa jeruk Gerga di desa 

Pal 7 ini. Kebun jeruk ini terbentuk pada tahun 2014 atau 4 tahun yang lalu. Yang  

memberikan ide ataupun gagasan tentang dibentuknya kebun jeruk ini adalah seorang 

bapak yang bernama bapak Langgeng.  

2. Penduduk 

Penduduk desa Pal 7 masih sedikit penduduk. Dihitung dengan jumlah Kepala 

Keluarga, sehingga banyaknya lahan kosong yang dimiliki. Jumlah penduduk pada 

desa Pal 7 tercatat sebanyak 1.886 jiwa, dengan rincian 531 jiwa laki-laki dan 420 
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jiwa perempuan dengan 230 kepala keluarga. Luas pemukiman penduduk 4500 

Ha/𝑚2. Untuk lebih jelas dapat dilihat tabel di bawah ini:
75

 

Tabel I 

Jumlah Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Tahun 

Jenis Kelamin Jumlah 

KK 
Total 

Laki-laki Perempuan 

1 2017 520 415 215 
935 

2 2018 531 420 230 
951 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa penduduk masyarakat di desa Pal 7 

Kecamatan Bermani Ulu Raya memiliki 230 kepala keluarga pada tahun 2018. 

Tercatat tiap tahunnya meningkat dari tahun 2017 ke tahun 2018. Hingga pada tahun 

2018 terdapat peningkatan jumlah penduduk yang cukup meningkat  di desa Pal 7 

Kecamatan Bermani Ulu Raya. 

Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya merupakan tempat yang sangat 

strategis  dalam perkebunan. Karena daerahnya yang mempunyai iklim dingin dan 

penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada 

lahan perkebunan yang subur. Dengan wilayah yang luas, pembagian wilayah Desa 

Pal 7 dibagi menjadi 3 (tiga) dusun, dimana dusun 2 terletak di Trans 25 dan pasar 

Rabu, dusun 3 di Trans 50, dan pusat desa terletak di dusun 1.  Setiap dusun dipimpin 

oleh Kepala Dusun (Kadus). 
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3. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Pal VII secara garis besar dapat di 

kategorikan sebagai ekonomi miskin, hal ini dikatakan karena semua masyarakatnya 

memiliki mata pencaharian Tani (berkebun kopi). Hanya saja ada yang memiliki 

kebun yang luas, ada juga ada yang seadanya. Untuk tempat tinggalnya (Rumah) 

masih terbuat dari papan sehingga sekarang telah di bantu oleh pemerintah dengan 

diberlakukannya “bedah rumah” yaitu sekitar 51 rumah, yang sekarang sedang di 

bangun.
76

 

Tabel II 

Jumlah Masyarakat Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Orang 

1 Pegawai Negeri Sipil 5 

2 Wiraswasta 48 

3 Pedagang  8 

4 Buruh  30 

5 Petani 125 

 

4. Pendidikan 

Maju mundurnya suatu masyarakat sangat tergantung pada lembaga 

pendidikan yang ada didalam masyarakat tersebut. Bila sarana pendidikannya 

terpenuhi dan dimanfaatkan dengan baik maka masyarakat tersebut cepat mencapai 
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kemajuan. Tetapi sebaliknya suatu masyarakat akan tetap tertinggal apabila sarana 

pendidikan dan lingkungannya kurang terpenuhi sebagaimana mestinya. Sehingga 

banyak penduduk yang bermukim di desa Pal 7 ini, sekolah diluar daerah Kecamatan 

Bermani Ulu Raya. Dengan kurangnya ekonomi dan sarana pendidikan di masyarakat 

desa Pal 7 ini, dapat terlihat  masyarakat yang mayoritas pekerjaan sebagai petani.  

Untuk suatu daerah hanya bisa dibina dan dikembangkan melalui bangku 

pendidikan baik itu dari pendidikan formal ataupun non formal. Ditinjau mengenai 

pendidikan anak-anak yang ada di masyarakat desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu 

Raya, merata mengenyam pendidikan formal seperti SD, SMP, SMA. Selain 

pendidikan formal anak-anak didaerah ini juga mengenyam pendidikan non formal 

seperti belajar TPA. Di TPA inilah anak-anak bisa belajar mengaji atau membaca 

kitab suci Al-qur’an, dan di TPA ini dapat membantu anak-anak mempelajari dan 

mengetahui agama Islam itu lebih dalam dan terperinci. Serta mengetahui apa yang 

harus dilaksanakan dan apa yang harus dijauhi agar tidak melanggar dari peraturan 

Agama Islam yang sebagaimana mestinya.
77

 

Tabel III 

Jumlah Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2018 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 TK - 

2 SD 130 

3 SMP 350 

4 SMA 176 

5 S1/S2 20 
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C. Sosiologis 

1. Keadaan Sosial 

Penduduk desa Pal 7 berasal dari daerah Bengkulu Selatan (Manna), tidak ada 

perbedaan diantara mereka. Hubungan kekeluargaan masih terisolir di desa ini, karena 

masih ada hubungan darah diantara mereka sehingga sikap solidaritas, gotong-royong 

dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya desa Pal 7  

dan hal tersebut secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antara 

kelompok masyarakat. Berikut rincian tabel mengenai sarana dan prasarana yang 

dibuat oleh masyarakat setempat.
78

 

Tabel IV 

Sarana Dan Prasarana Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya 

No. Sarana/Prasarana Jumlah/volume Keterangan 

1 Kantor Desa/Balai Desa 1 Unit Bagus 

2 Puskesmas 1 Unit Masih Kurang 

3 Masjid 2 Unit Bagus 

4 Taman Kanak-kanak/PAUD 1 Unit Masih Kurang 

5 Tempat Pemakaman Umum 1 Lokasi Luas 

6 Sungai 3 Km Keruh 

7 Jalan Aspal 3 Km Bagus 

 

2. Sosial Agama 

Kehidupan Manusia diatur sepenunya oleh agama. Agama mengatur hubungan 

manusia dengan Allah dan sesama manusia. Agama merupakan sandaran hidup 

manusia. Di masyarakat desa Pal 7 kehidupan beragama berjalan dengan lancar, 
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mayoritas masyarakat nya beragama Islam dan fasilitas tempat beribadah seperti 

masjid pun sudah di fasilitasi dengan sangat baik.  

Pemahaman dan pengalaman agama Islam di desa Pal 7 ini belum 

dilaksanakan secara menyeluruh, terlihat dari kegiatan keagamaan yang diadakan 

masih sebatas kegiatan ibadah seremonial dan kepercayaannya pun masih berpegang 

teguh terhadap adat dan tradisi nenek moyang mereka. Desa ini merupakan daerah 

yang sudah cukup baik, dimana dapat dilihat dalam bidang sosial keagamaan yang 

didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup baik untuk tempat ibadah maupun 

tempat pendidikan. Jumlah masjid/mushala di desa Pal 7 ini berjumlah 2 unit dan 

tempat pengajian anak-anak pun juga berjumlah 2 unit, dimana tiap masjid tersebut 

dijadikan TPA anak-anak. 

Tempat pengajian anak-anak ini tidak membatasi proses pendidikan agama di 

daerah ini, karena masjid selain digunakan sebagai tempat ibadah juga difungsikan 

sebagai tempat belajar mengaji  anak-anak serta belajar tentang ilmu agama.  

Kegiatan keagamaan semakin semarak, hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan acara 

isra’ mi’raj ataupun maulid Nabi yang selalu diadakan oleh pengurus masjid, serta 

kegiatan pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu setempat. Masjid digunakan untuk 

pelaksanaan sholat jum’at dan juga digunakan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan 

lainnya. 

3. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa (SOPD)  

Struktur Organisasi desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya  menganut 

sistem kelembagaan Pemerintahan desa dengan pola minimal, selengkapnya 

disajiakan dalam gambar sebagai berikut :
79
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Peminangan (Khitbah) Pada Tradisi Masyarakat Desa Pal 7 

Peminangan (Khitbah) merupakan langkah awal kejenjang pernikahan dan 

sekaligus pengenalan keluarga calon suami dan calon istri, tujuan diadakannya 

pengenalan yaitu supaya keluarga keduanya menjalin silahturahmi dengan baik 

sampai dengan hari pernikahan. Selain itu, calon suami terlihat telah berniat 

bersungguh-sungguh ingin menikahi calon istrinya. Peminangan (khitbah) ialah 

pernyataan atau permintaan untuk mengawini calon pasangannya baik dilakukan oleh 

laki-laki atau perempuan itu secara langsung atau dengan perantara pihak lain yang 

dipercayai nya sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama.
80

 

Pinangan bukan suatu akad (Transaksi) tetapi berupa lamaran atau 

permohonan untuk menikah, jadi ketika suatu pinangan diterima maka setelah itu pria 

merupakan calon suami bagi seseorang wanita tersebut di masa depan. Praktik 

masyarakat saat ini menunjukkan bahwa peminangan adalah tahap awal yang pasti 

akan dilakukan dari berbagai tahapan pernikahan, dengan proses masing-masing 

disetiap daerah, karena ada pesan moral dan etika untuk memulai rencana 

membangun sebuah rumah tangga. Peminangan memiliki kandungan atau status 

(akibat) hukum, dalam arti masih ada batasan yang harus dijaga.
81

  

Peminangan yang ada pada masyarakat di Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu 

Raya Kabupaten Rejang Lebong, pelaksanaan di Desa tersebut terdapat tradisi yang 

tidak dapat dipisahkan dan bahkan sudah menjadi kewajiban sebelum melaksanakan 
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sebuah pernikahan yang sudah lama melekat di masyarakat tersebut. Sebelum 

melaksanakan perkawinan diadakan sebuah peminangan, masyarakat Desa Pal 7 ini 

mempunyai tradisi tersendiri dalam hal pelaksanaan perkawinan yaitu adanya tradisi 

tukar cincin pada saat peminangan (Khitbah) atau biasa disebut dengan Beturan
82

, 

cincin dipasangkan di jari manis sebelah kiri yang ditandakan sebagai ikatan kedua 

belah pihak untuk menuju ke arah yang lebih serius (pernikahan) dan sebagai simbol 

bahwa seseorang telah terpinang kemudian disaksikan oleh masing-masing keluarga 

dengan tujuan bahwa setelah tradisi tukar cincin dilakukan, berarti sang wanita telah 

diikat, dan ikatan itu menandakan bahwa wanita tidak diperbolehkan menerima 

pinangan laki-laki lain.
83

 

Adapun fungsi dan manfaat dari peminangan yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagai tanda bahwa seorang telah terpinang agar tidak dipinang oleh 

orang lain. 

2. Sebagai penguat komitmen, dengan adanya tradisi tukar cincin akan 

memperjelas kelanjutan hubungan mereka (pernikahan).
84

 

3. Pernikahan tidak hanya menyatukan dua mempelai tapi juga menyatukan 

dua keluarga besar, lewat tradisi peminangan ini komunikasi antar 

keluarga akan lebih terjalin sehingga tali persaudaraan di antara mereka 

terbentuk sebelum terjadinya sebuah ikatan pernikahan.
85

 

Tradisi peminangan di Desa tersebut merupakan pedahuluan perkawinan dan 

tenggang waktunya itu merupakan tenggang waktu yang selama masa itu diharapkan 

akan terwujud kecocokan dan keharmonisan antara kedua belah pihak. Kemudian 
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pihak laki-laki  menanyakan kapan baiknya melangsungkan pernikahan dari tenggang 

waktu setelah dilangsungkan lamaran. Kemudian yang pihak perempuan 

menyampaikan atau menjawab tentang pelaksanaan dari tenggang waktu setelah 

terlaksananya lamaran. 

Tradisi tukar cincin pada masyarakat Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu 

Raya, menjadi salah satu langkah awal dalam pernikahan sebagai syarat yang 

dilakukan oleh kedua calon mempelai ketika akan melangsungkan pernikahan, namun 

setelah adanya proses-proses adat sebagai berikut: 

1. Tahap pembicaraan, yaitu tahap pembicaraan antara pihak yang akan 

punya hajat mantu dengan pihak calon besan, mulai dari pembicaraan 

pertama sampai tingkat melamar dan menentukan hari penentuan. 

2. Melamar (lamaran) pada tahap ini merupakan peneguhan pembicaraan 

yang disaksikan oleh pihak ketiga, yaitu warga, kerabat atau para sesepuh 

di lingkungan tempat mereka tinggal, melalui acara sebagai berikut: 

a. Seserahan yaitu menyerahkan seperangkat perlengkapan sarana untuk 

melancarkan pelaksanaan acara sampai hajat berakhir. Untuk itu 

diadakan simbol-simbol barang yang mempunyai arti dan makna 

khusus. 

b. Cincin emas, sebagai simbol yang dibuat bulat tidak ada putusnya, 

maknanya agar cinta mereka abadi tidak terputus sepanjang hidup, dan 

apabila sampai hilang maka akan membawa musibah bagi hubungan 

mereka. 

c. Ngantat lemang, pihak laki-laki membawa lemang sebanyak 40 batang 

dibawa untuk diserahkan kepada pihak perempuan. 
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d. Seperangkat busana putri dan sebuah kain sarung panjang, bermakna 

masing-masing pihak harus pandai menyimpan rahasia terhadap orang 

lain. 

e. Serkai sirih satu bungkusan, bermakna satu hati, berbulat tekad tanpa 

harus mengorbankan perbedaan. 

3. Proses pertukaran cincin kedua calon pengantin. Pemberian cincin, itu 

ditandakan sebagai ikatan kedua belah pihak, yakni dimaksudkan bahwa 

setelah pihak laki-laki menyerahkan cincin, berarti sang wanita telah 

diikat, dan ikatan itu menandakan bahwa wanita tidak diperbolehkan 

menerima lamaran laki-laki lain, dan selama proses ini pihak wanita tidak 

lagi bebas melakukan tindakan apapun yang dapat merusak dan 

menimbulkan fitnah.
86

 

4. Membicarakan uang urusan adat, uang mahar, dan penyerahan dana 

berupa sejumlah uang untuk membantu meringankan ke uangan kepada 

keluarga pengantin putri. 

5. Kemudian menetapkan kepastian hari untuk ijab qobul dan resepsi. Untuk 

mencari hari, tanggal, bulan, biasanya diminta saran kepada seseorang 

yang biasa disebut kulo, yang biasa mengurusi musyawarah diantara kedua 

belah pihak dalam acara pernikahan.
87

 

Di Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong sejak 

dahulu sudah menerapkan peminangan (khitbah) pada proses sebelum melaksanakan 

pernikahan yang telah disepakati pada saat sebelum lamaran atau pinangan oleh kedua 

mempelai, baik calon suami maupun calon istri. Khitbah ini berupa emas seperti 
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cincin emas. Mereka beranggapan cincin tersebut sebagai pengikat antara laki-laki 

dan perempuan. Apabila sampai hilang maka akan terancam hubungan mereka. 

Menurut Sekretaris Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Bapak Ruisman 

Zawawi. Peminangan yang dilaksanakan sebelum akad nikah diperbolehkan selama 

mahar dan seserahan peminangan tidak tercampur atau telah dibedakan dengan jelas 

antara mahar dan seserahan. Peminangan (Khitbah) sebelum nikah berdampak positif 

yaitu calon istri bisa melihat kesungguh-sungguhan dari calon suami, sedangkan 

dampak negatifnya  mahar tercampur dengan seserahan atau malah dianggap 

seserahan oleh pihak calon istri jika tidak adanya kejelasan.
88

 

Menurut Bapak Sidik Adim sebagai tokoh agama, juga menjelaskan bahwa di 

Desa Pal 7 peminangan yang dilakukan sebelum nikah melibatkan tokoh agama, 

artinya dalam menyampaikan maksud dan tujuannya calon suami dibantu oleh tokoh 

agama, yang sekaligus tokoh agama berperan dalam urusan uang adat dan mahar. 

Sebelum melaksanakan akad nikah harus bermusyawarah kepada calon istri agar tidak 

menjadi persengketaan dikemudian hari. Ketika penyerahan harus jelas maksud dan 

tujuannya.
89

 

Di Desa Pal 7 Sudah lama mengenal tradisi ini, karena berdasarkan tradisi 

turun temurun dengan menggunakan cincin emas. Bagi calon suami yang akan 

meminang calon istri sebelum akad nikah harus memperjelas maksudnya apakah 

pemberian peminangan hanya untuk hadiah atau ada maksud lainnya, kemudian 

sebelumnya harus disepakati dengan calon istri agar lebih membantu dalam 

menjelaskan kepada keluarga pihak calon istri dan harus dihadirkan saksi agar ketika 

terjadi persengketaan ada pihak yang mengetahuinya. Menurutnya Peminangan 
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sebelum akad nikah di wajibkan dan kedua belah pihak sudah saling setuju dengan 

berbagai syarat-syaratnya.
90

 peminangan dapat memberikan manfaat silahturahmi 

antara kedua pihak keluarga besar dari calon istri dan calon suami.  

Bapak Kimlin Basri menjelaskan tradisi peminangan yang ada pada tradisi 

masyarakat Desa Pal 7, bahwa laki-laki yang meminang perempuan dan adanya 

pemberian seserahan dan cincin selama peminangan. Jika laki-laki membatalkan tidak 

berhak meminta kembali apa yang ia telah berikan kepada pihak perempuan, karena 

hal itu dianggap sebagai hadiah (hibah) Namun apabila jika terjadi pembatalan dari 

pihak perempuan maka wajib mengembalikan dua kali lipat dari apa yang telah 

diberikan. 

Adakalanya jika terjadi pembatalan lamaran di tradisi Desa Pal 7 ini. Apabila 

pembatalan dari pihak perempuan maka ia wajib mengembalikan semua seserahan 

baik berbentuk barang ataupun cincin emas dan uang harus dikembalikan dalam 

bentuk dua kali lipat dari pemberian semula meskipun barang tersebut rusak dan habis 

terpakai, maka wajib menggantinya dua kali lipat. Hal ini berdasarkan hukum tradisi 

yang telah berlaku pada masyarakat di Desa tersebut hingga sampai saat ini.
91
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Peminangan Pada Masyarakat 

Desa Pal 7 

Untuk menjaga kehormatan laki-laki dan perempuan dan martabat manusia 

maka Allah swt mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut. Hubungan 

antaranya yang diatur secara terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan yaitu 

pernikahan, dengan pernikahan manusia dapat menjalankan fitrahnya dengan cara 

yang baik. Adapun menurut syara’, nikah adalah akad serah terima antara laki-laki 

dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk 

membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah mawadah dan waromah serta 

masyarakat yang sejahtera.  

Di dalam Al-qur’an telah dijelaskan mengenai pernikahan dalam Q.S. An-

Nissa ayat 1, Allah SWT Berfirman : 

اُّالنَُّّ       ا اي  ها اُّزاُّيَا ها لاقاُّمِن ْ ةٍُّواخا لاقاكُمُّْمِنُّْن افْسٍُّوااُّحِدا اُّاُّسُُّات َّقُوْاُّرابَّكُمُُّالَّذِيُّخا هُما ُّمِن ْ اُّواباثَّ ها وُّْجا
ُّناُّعاُُّّ اُّ رُِّ نَُّّاللََّّاُّكا ُّربُّحاُّماُّإِ ُّاليُّاْ  اَاُّ ًاُّلُوُّْناُّبهُِِّوا اُّ ًاُّوا ُّت َّقُوْاُّاللََّّاُّالَّذِيُّْتا اَ اًاُّوانِ ْ ِِْ لاْْكُمُّْا ُّاَ

بااُّ  راُّقِْ ْ

 Artinya : “Hai sekalian manusia,bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, 

dan daripada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (periharalah) hubungan silahturrahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
92

 (QS.An-Nissa:1) 

Setelah khitbah dilakukan dan lamaranya diterima oleh pihak perempuan, 

maka terjadilah ikatan peminangan. Ikatan peminangan di masyarakat Desa Pal 7, 

ditandai dengan lamaran secara resmi, dalam acara ini biasanya laki-laki peminang 

membawa pihak keluarga dan tetangga untuk pergi kerumah perempuan yang akan 

dipinang dengan membawa beberapa jenis kue atau seserahan berupa barang 
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perlengkapan. Dan tidak kalah pentingnya yaitu proses tukar cincin sebagai simbol 

tanda pengikat Khitbah. Setelah lamaran selesai dilakukan maka resmilah ikatan 

peminangan.
93

 

Laki-laki dan perempuan yang berada dalam ikatan peminangan status 

hukumnya adalah “Ajnabiyah”. Artinya hubungan laki-laki dan perempuan yang 

bukan mahram mempunyai ketentuan atau batas-batasan tertentu yang tidak boleh 

dilanggar. Begitu juga dalam aturan peminangan bahwa bukan berarti dengan adanya 

peminangan tersebut sudah berlaku bebas untuk melakukan hubungan. Dalam 

peminangan juga ada aturan dan etika nya, karena dalam peminangan (Khitbah) hanya 

sebatas mengikat untuk memperkuat perjanjian memasuki jenjang pernikahan dan 

sesuai dengan yang bersyari’atkan dalam Islam.
94

 

Manusia dan kebudayaan atau adat merupakan kesatuan yang tidak dapat 

terpisahkan. Manusia merupakan pendukung kebudayaan sekalipun manusia akan 

mati tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan untuk keturunanya 

demikian seterusnya.
95

 Hukum dibuat oleh Tuhan untuk mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia 

dengan alam.  

Hukum Islam tentang peminangan (khitbah) ini merupakan suatu perkara atau 

pekerjaan yang mubah yaitu apabila dilakukan mendapat pahala dan apabila 

ditinggalkan tidak mendapatkan dosa. Mubah adalah suatu perkara yang boleh 

dilakukan atau tidak. Berkenaan dengan pelaksanaan peminangan mayoritas ulama 
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berpendapat bahwa peminangan tidak wajib tapi hanya sebatas dianjurkan 

(Mustahab).  

Sebenarnya dapat dilihat dalam hal proses pelaksanaan tradisi tukar cincin 

pada masyarakat Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya, pandangan penulis hal ini 

tidak sesuai dengan tuntunan yang disyariatkan oleh agama Islam dalam proses 

peminangan. Pertukaran cincin dalam peminangan tersebut bukanlah berasal dari 

tradisi orang Islam melainkan berasal dari tradisi orang nasrani.  

Rasulullah saw, bersabda. 

باُّ اُّنُُّبْنُُّا اُّبُِّْشاْ ْ ما َْ دَُّّث انااُّعُ ُّبُ وُّْالنَّضًُِّْحا دَُّّث انااُّا  حًِا ُّبُ وٌُّالنضْ ُّث انااُّا  دا ُّحا ََّاُّتا دَُّّث انااُّحا بِتٍُّحا ُّحْْانُِّبْنُُّثَا ًَّ دَُّّث انااُّعابدُُّال حا
ُّراسُوْلُُّاللَّ ُِّّٰ ُّقاالا اً ُّعانُّْابنُِّعُما ُّشِيِ  ُّبُِّْمُنِْْبٍُّالُِاً هُمُّْنُُّبْنُُّعاطَِّةاُّعانُّْا  ُّمِن ْ ُّعالاْْهُِّواسالاماُّمانُّْتاشابَّهاُّب اقاوْمُِّف اهُوا ُّصالاُّاللَّ ّٰ  

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abu An Nadhr berkata, telah menceritakan kepada kami 

Abdurahman bin Tsabit berkata, telah menceritakan kepada kami Hassan bin Athiyah 

dari Abu Munib Al Jurasyu dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda: 

“Barang siapa bertasyabuh dengan suatu kaum, maka ia bagian dari mereka. “ (HR. 

Abu Daud no. 3512) hadis tersebut dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Ash-

Shahihah.  

Dalam Islam tidak dikenal peminangan dengan adanya proses tukar cincin.  

Syaikh al-Abani mengatakan bahwa diantara bid’ah yang masuk dari luar dan tradisi 

buruk yang datang dari negeri kaum kafir serta berlaku dinegeri kita adalah tradisi 

bertukar cincin. Seorang peminang memakaikan cincin ke jari yang dipinangnya, 

sebagai pengikat diantara keduanya.  

Selama ini praktik yang terjadi dalam masyarakat Desa Pal 7 menampakkan 

praktik yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sebelum melangsungkan 

perkawinan masyarakat Desa Pal 7 melakukan proses lamaran dengan prosesi 

penyematan cincin pada kedua calon mempelai pada saat prosesi lamaran yang 
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disaksikan oleh masing-masing keluarga sebagai simbol komitmen itu untuk menuju     

ke arah yang lebih serius yaitu pernikahan.  

Dalam cara ini juga banyak yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, 

diantaranya penggunanan cincin emas, sebagaimana emas diharamkan bagi kaum 

laki-laki, hal ini berdasarkan hadist : 

ُّماُّ  ًِ ُّثِهِمُّحُ ُّحِلَُّّ ًُِّنَا ُّاْ  ُّمَّتُِّوا ًُِّواالذَُّّهابُِّمالاُُّ َُُّوُّْربُّا  لبِااُّسُُّالِاًُِّْيْ   

Artinya: “Diharamkan bagi laki-laki dari umatku sutera dan emas, namun dihalalkan 

bagi perempuan”.
96

  (HR.Tirmidzi no. 1720 ). 

ُّا اُّ  ُّعالاْْهُِّواسالَّماُّقااُّلَُّّنَُّّالنَّبَُِّّصاُّعانُّْا ابُِّْمُوْسا ُّاللََّّ اً ُّيْ  ُّا اُّحِلَُّّالدَُّّحابُُّواالمااً ُّماُّلدُِّنَاُّلا اً َْ ُّماُّعالُّدُ  ًِ     شيُّمِنُّْا اُّمَّتُِِّْواحُ
                           

Artinya: Dari Abu Musa, bahwa Nabi Saw. Bersabda: “ dihalalkan emas dan sutera 

bagi perempuan-perempuan dari umatku, dan diharamkannya atas laki-laki dari 

umatku”
97

(HR. Ahma, Nasa’I, dan Tirmidzi) 

Berdasarkan pandangan dari tokoh agama dan dalil-dalil diatas dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa diharamkannya emas bagi laki-laki. Dilarangnya cincin emas itu 

diperuntukkan untuk kaum laki-laki, hal ini dikarenakan menyerupai tindakan dan 

perilaku wanita. Islam melarang kaum laki-laki meniru (tasyabbuh) perempuan yang 

suka bermegah-megahan dengan perhiasan. 

Maka tradisi tukar cincin dan menggunakan cincin yang berbahan dasar dari 

emas seperti yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Pal 7 tidak sesuai dengan 

syari’at ajaran Islam karena di dalam Islam tidak dikenal dengan tukar cincin 

walaupun realitanya di Desa tersebut dalam prosesi peminangan menggunakan tradisi  

tukar cincin  yang mana prosesi itu sudah ada sejak dulu dilaksanakan oleh 

masyarakat. Dan menggunakan cincin yang berbahan dasar emas bagi kaum laki-laki 
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seperti yang dilakukan oleh masyarakat Pal 7 adalah sesuatu yang tidak dibenarkan 

dalam ajaran Islam dan hal itu sendiri melanggar ketentuan hukum Islam. 

Meskipun memiliki niat dan tujuan yang baik terhadap prosesi tukar cincin ini 

dimana cenderung merubah status hukum dari khitbah yang sebenarnya menurut 

hukum Islam menuju kepada praktik peminangan yang berkembang berdasarkan 

tradisi mereka. Sebaiknya hanya calon mempelai perempuan saja yang mengenakan 

cincin emas tidak untuk calon mempelai laki-laki sehingga dapat terhindar dari 

perbuatan yang haram. 

Observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan ternyata dapat  

diasumsikan, bahwa  tradisi turun-temurunlah yang membuat mereka melakukan 

peminangan yang berbeda seperti hal yang disyariatkan oleh ajaran agama Islam.  

Berupa tradisi tukar cincin emas, pengembalian dua kali lipat dari apa yang telah 

diberikan apabila pihak perempuan membatalkan peminangan. 

Pembatalan peminangan (Khitbah) bisa saja terjadi baik berasal dari pihak 

laki-laki, pihak perempuan, maupun dari kedua belah pihak secara bersamaan. Pada 

dasarnya khitbah hanyalah janji untuk menikah, bukan akad pernikahan itu sendiri. 

Pembatalan peminangan merupakan hak dari tiap-tiap pihak yang saling berjanji tidak 

ada konsekuensi hukum bagi mereka yang membatalkannya. Tetapi Islam 

menggolongkan pembatalan itu kedalam golongan sifat munafik karena telah 

melanggar janji.
98

 Rasulullah saw, bersabda. 
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اناُّ    ُّتَُِناُّخا ُّواإ ااُّااو ا ُّ اُّاولُّعاداُّا اُّخْلافا ُّواإِ ذاُّبا ُّاَ  ايُّياةُُّالْمُنااُّفِقُِّشالاُّشُُّإِ اُّاحادَُّّثا

Artinya:”Tanda-tanda orang munafik ada tiga perkara: (1) ketika berbicara, ia 

berdusta;(2) ketika berjanji ia ingkar; dan (3) ketika diberi kepercayaan, ia 

berkhianat.
99

 

Peminangan bermakna pertemuan dua keluarga untuk merencanakan 

pernikahan bukan ikatan yang mengikat dan berkonsekuensi hukum. Pembatalan 

dalam Khitbah, terjadi perbedaan pendapat dari para jumhur ulama mengenai 

pemberian yang telah diberikan. Sebagian jumhur ulama mengatakan bahwa 

pemberian yang diberikan pada waktu lamaran tersebut merupakan sesuatu yang 

bersifat hadiah (hibah) dan tidak boleh diminta kembali, karena pemberian haram 

diminta kembali. Berdasarkan sabda Rasulullah : 

دَُّّث انااُّا اُّب  وُّْبُُّعانُّ  ُّهَّاُّبُِّالِ َّقافِي ُّحا دَُّّث انااُّعابْدُُّالْوا ُّةاُّالضَّب ِ ُّحا ًُِّماةاُّعانُّْابْنِ ُّعابَّاُّسٍُّراُُّّحادَُّّشانااُّا اُّحْْادُُّبْنُُّعابْدا عِكْ
ُّسالَّماُّ ُّعالاْْهُِّوا ُّصالَُّّاللََّّ ُّاللََِّّ اُّا اُّنَُّّراُّسُوُّْلا هُما ُّعان ْ ُّاللََّّ اِلُُّالن  ُّقااُّا ُّلاُّضِيا ُّلانااُّما لْبُِّي اعُوُّْدُُّفيُّْبْسا ُّلْكا وُّْ ًُِّالْعااُّ ًُِّدُُّفياُّهِبانِهُِّكا

ْْعِهُِّ          ق ا

Artinya: Mewartakan kepada kami Muhammad bin Basysyar dan Abu Bakr bin 

Khallad Al-Bahiliy, keduanya berkata: “Mewartakan kepada kami Ibnu Abu ‘Adiy 

dari Husein Al-Mu’allim, dari ‘Amr bin Syu’aib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas dan 

Ibnu ‘Umar keduanya merafa’kan hadist kepada Nabi Saw, beliau bersabda: “Tidak 

halal bagi seseorang memberikan sesuatu kemudian menariknya kembali. Kecuali 

seorang ayah atas apa yang telah diberikan kepada anaknya”. (HR. Ibnu Maajah).
100

 

Mengenai seserahan  tidak boleh dikembalikan jika itu murni pemberian tanpa 

adanya ikatan atau syarat karena penerima hadiah berhak dan menjadi pemilik apa 

yang telah diberikan kepadanya semenjak ia menerimanya. Ia berhak mempergunakan 

dan memanfaatkan apa yang telah menjadi miliknya. Pengambilan kembali hadiah 
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yang telah diberikan merupakan perampasan hak milik tanpa kerelaan pemiliknya. 

Hal itu merupakan perbuatan batil menurut Islam.
101

 

  

Artinya: “Seseorang dilarang untuk memberikan pemberian atau hadiah kemudian 

mengambilnya kembali, kecuali hadiah atau pemberian yang telah diberikan oleh 

orang tua kepada anaknya”.
102  

Secara syar’i hibah tidak boleh diminta kembali karena merupakan suatu 

sukarela dan tidak bersifat sebagai penggantian atas sesuatu. Bila barang yang di 

hibahkan telah diterima dari pemberi, maka bagi pihak penerima barang tersebut 

sudah menjadi kepemilikan bagi dirinya dan ia berhak untuk memanfaatkannya.
103

 

Ulama ini berpendapat pemberian sama seperti hibah (hadiah). Hibah tidak boleh 

diminta kembali oleh pihak yang menghibahnya.  

  Akan tetapi jika hibah diberikan dalam rangka mengharapkan balasan dari 

penerima maka jika penerima itu belum melaksanakan apa yang diminta, pemberi 

berhak untuk mengambil kembali hibah yang telah diberikan. Dalam keadaan seperti 

ini, pemberi berhak meminta kembali apa yang telah dihibahkan karena ia 

memberikannya atas dasar sesuatu yaitu pernikahan. Apabila pernikahan tidak 

terlaksana, maka laki-laki berhak mengambil kembali hadiah yang telah diberikannya. 

Ulama mazhab Maliki berpendapat, membedakan antara pembatalan khitbah 

dari pihak laki-laki dan perempuan. Jika pembatalan berasal dari pihak laki-laki, maka 

ia tidak berhak meminta kembali hadiah yang telah diberikan kepada pihak 

perempuan. Tetapi apabila pembatalan diajukan oleh pihak perempuan, maka laki-laki 
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tadi berhak untuk mengambil kembali semua hadiah yang telah ia berikan. Dalam hal 

ini pihak perempuan berkewajiban untuk mengembalikannya atau menggantinya bila 

barang yang telah diterimanya rusak atau telah habis kecuali bila praktik pemberian 

hadiah tersebut merupakan adat atau syarat yang harus dilaksanakan.
104

  

Menurut ulama mazhab Syafi’i, jika barang itu utuh maka dikembalikan dalam 

keadaannya semula dan jika rusak maka pihak perempuan harus mengganti barang itu 

sesuai harganya. Pendapat ini merupakan pendapat yang paling sesuai untuk 

diterapkan.  

Sebagai sebuah tradisi, pemberian barang dalam khitbah sebenarnya 

diposisikan sebagai suatu yang netral dalam hukum Islam, artinya praktek ini bisa 

dilakukan dan juga bisa tidak, tergantung bagaimana keluarga dari calon pengantin 

melihat dan memaknai tradisi ini. Membatalkan Pinangan adalah menjadi hak masing-

masing yang tadinya telah mengikat perjanjian terhadap orang yang menyalahi janji 

dalam pinangan.  

Merujuk pada karakteristik hukum Islam yang dijelaskan maka syari’at Islam 

mengakui adat sebagai sumber hukum Islam karena sadar akan kenyataan bahwa adat 

kebiasaan telah memainkan peran penting dalam mengatur lalu lintas hubungan antara 

sesama manusia. Adat kebiasaan berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak 

tertulis dan dipatuhi karena dirasakan sebagai dengan rasa kesadaran hukum mereka. 

Islam tidak menjatuhkan hukuman materi sekalipun perbuatan tersebut dipandang 

tercela oleh sebagian orang. 

Begitu juga berbagai pemberian dan hadiah dalam peminangan (selain mahar) 

tidak wajib dikembalikan karena kategori barang tersebut sebagai hibah maka 
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hukumnya berbeda dengan hukum mahar. Ulama mazhab dalam menanggapi status 

seserahan kaitannya dengan pembatalan khitbah terdapat perbedaan pendapat. 

Perbedaan tersebut terjadi karena tidak adanya dalil-dalil yang merujukkan 

permasalahan itu mengenai mengembalikan seserahan dua kali lipat dalam satu segi 

dan dalam segi lain memang ada kebolehan membatalkan pinangan karena sebab-

sebab yang rasional yang dibenarkan dalam syara’. 

Maka atas dasar itu dalam pandangan penulis pemberian dalam peminangan 

dilihat dari perspektif hukum Islam dibolehkan atau bahkan sunnah bagi mereka yang 

secara ekonomi berkecukupan dan menjadi makruh jika hal tersebut memberatkan 

sebelah pihak sehingga menimbulkan dampak tidak baik yang dapat membebani 

terutama bagi masyarakat kelas menengah kebawah. Didalam Al-qur’an Allah telah 

menjelaskan larangan bagi umatnya atas membebani suatu kaumnya. 

                                                                                             ُّ اُّاِلَُّّلا اَ ُُّّن افْ لِ فُُّاللَّ ّٰ وُسْعاهااُّيُكا  

Artinya:”Allah tidak membebani seseorang kecuali dengan kemampuannya”.(Al-

Baqarah 286)
105

 

ُّبِكُمُُّالُُّْْ ًُِّيْدُُّاللَّ ّٰ اًُّيُ َْ ُّيَربُّيْدُُّبِكُمُُّالْعُ ُّوالا اً َْ   

Artinya:”Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran 

bagimu”.(Al-Baqarah:185)
106 

Jadi dari penjelasan para mazhab ulama dan dalil-dalil diatas dapat 

disimpulkan bahwa tradisi mengembalikan seserahan pengembalian dua kali lipat 

pada masyarakat Desa Pal 7 ini tidak sesuai dengan prinsip dan syari’at Islam maka 

hal ini tidak diperbolehkan dimana dapat membebani sebelah pihak apabila pihak dari 
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perempuan tidak dapat memenuhinya. Dalam Islam harus mengembalikan dengan 

sesuai apa yang diberikan oleh peminang. 

 Disamping itu ulama mazhab dalam menanggapi status seserahan kaitannya 

dengan pembatalan khitbah terdapat perbedaan pendapat. Perbedaan tersebut terjadi 

karena tidak adanya dalil-dalil yang merujukkan permasalahan itu mengenai 

mengembalikan seserahan dua kali lipat dalam satu segi dan dalam segi lain memang 

ada kebolehan membatalkan pinangan karena sebab-sebab rasional yang dibenarkan 

dalam syara’. 

Sementara di Desa yang penulis teliti di Desa Pal 7 tersebut wajib 

mengembalikan semua seserahan dan cincin emas harus dikembalikan dalam bentuk 

dua kali lipat dari pemberian semula meskipun barang tersebut rusak dan habis 

terpakai maka wajib menggantinya dua kali lipat, sedangkan hal ini bertolak belakang 

dengan prinsip Islam. Di dalam syariat ajaran Islam adalah untuk menghapuskan 

kesulitan umat manusia maka upaya tersebut ditempuh antara lain dengan jalan 

meringankan beban sesama manusia.  
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tradisi Meminang (khitbah) pada Masyarakat Desa Pal 7 Kecamatan 

Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong 

Di Desa Pal 7 Kecamatan Bermani Ulu Raya Kabupaten Rejang Lebong 

sejak dahulu sudah menerapkan peminangan (khitbah) pada proses sebelum 

melaksanakan pernikahan yang telah disepakati pada saat sebelum lamaran atau 

pinangan oleh kedua mempelai baik calon suami maupun calon istri. Khitbah ini 

berupa pertukaran cincin emas antara calon laki-laki dan perempuan, cincin 

tersebut sebagai pengikat antara laki-laki dan perempuan apabila sampai hilang 

maka hubungan mereka akan terancam. Jika terjadi pembatalan pinangan pada 

tradisi masyarakat Desa Pal 7, apabila pembatalan dari pihak perempuan maka ia 

wajib mengembalikan semua seserahan baik berbentuk barang ataupun cincin 

emas dan uang harus dikembalikan dalam bentuk dua kali lipat dari pemberian 

semula meskipun barang tersebut rusak dan habis terpakai. 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Peminangan Pada 

Masyarakat Desa Pal 7 

Dalam proses pelaksanaan tradisi tukar cincin pada masyarakat Desa Pal 7 

Kecamatan Bermani Ulu Raya, pelaksanaan tradisi tersebut tidak sesuai dengan 

tuntunan yang disyariatkan oleh agama Islam dalam proses peminangan. 

Pertukaran cincin dalam peminangan tersebut bukanlah berasal dari tradisi kaum 

Islam melainkan berasal dari tradisi kaum nasrani.  Tradisi mengembalikan 

seserahan pengembalian dua kali lipat pada masyarakat Desa Pal 7 ini tidak sesuai 
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dengan prinsip dan syari’at Islam maka hal ini tidak diperbolehkan dimana dapat 

membebani sebelah pihak apabila pihak dari perempuan tidak dapat 

memenuhinya. Dalam Islam harus mengembalikan sesuai dengan apa yang 

diberikan  sebelumnya oleh peminang. 

B. Saran  

1. Boleh melaksanakan peminangan namun harus sesuai dengan syari’at ajaran 

agama Islam karena peminangan ini sebagai tanda bahwa seseorang telah 

terpinang agar tidak dipinang oleh orang lain dan merupakan tahap awal dalam 

melaksanakan prosesi pernikahan. 

2. Tradisi tukar cincin yang masih ada sebaiknya ditinggalkan dan tidak 

dilaksanakan meskipun memiliki niat dan tujuan yang baik terhadap prosesi tukar 

cincin yaitu sebagai pengikat dan dapat melanggengkan hubungan mereka. 

Sebaiknya hanya calon mempelai perempuan saja yang mengenakan cincin 

berbahan emas tidak dikenakan oleh calon mempelai laki-laki sehingga dapat 

terhindar dari perbuatan yang diharamkan.  

3. Dalam pengembalian pinangan lebih baik harus sesuai dengan apa yang telah 

diberikan oleh peminang sebelumnya karena hal tersebut tanpa harus 

membebankan dari sebelah pihak. 
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